BUPATI T!IMDR TENGAH UTARA
PREOVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TIMOR TENGAH LITARA
NOMOR  TAHUN 2024

TENTANG
PAJAX DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TIMOR TENGAH UTARA,

Menimbang - a. bahwa sesual ketentuan Pasal 2B6 ayat (1] Undang-
ilndang Nomor 2 Takun 2014 tentang Pemerintahan
Baerah. Pajak Daerab dan Rerribusi Dasrah ditetapkan
denpan undanp-undang yang pelaksanaan & Daerah
diatur lebih lanjut dengan Peraturan Daerah;

b. bahwasezuai ketentuan Pasal 94 Undang-Undang Nemar
1 Tahun 2022 1tentang Hubungan Keuanpan Ankara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah, seluruh
ketentuan Pajak Daersh dan Retribusi Daersh ditetapkan
dalamt 1 [satu) Peraturan Daerah yang menjadi dasar
pemunputan Pajak dan Retribusi di Daer ah:

c bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimalesud pads huruf a dan huruf b perlu membentuk
Peratisan Daerah b btang Pajak dan Retnbusi Daerah.

Mengingat : 1 Pasal 18 ayar {6} Undang-Undang Dasar Negara

Repubbik Indonesia Tabun 1945;

2. Undapng-Undapg HNomor & Tahun 1958  tentang
Fembentukan Daerah-daerah Tingkat i daiam
Wilayah Daerabdaerah Tmgkat { Bali, Musa Tenggara
Barat dan Nusa Tenggara Timur (Le mbaran Megara
Repubhk Indoneszta Tabon 1958 MNomor 122, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 14655}

3  Undang-Undang Nomor 2B  Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Dacrak  (Lembaran Negara Hepuhlikh

!



Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lamharan Negara Republik tndonesia Nomor 5587).
sehlrapaimana telah diubah beberapa kali rerakhirdengan
Ifndang-Undang MNomor G Tahun 2023 tentang
Penctapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomer 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang. Undang [Lembaran Negara Republik
Indonesiz Tahun 2023 Momer 41, Tambahan Lem baran
Megara Repubtik indonesia Momor 6856);
UndangUndanp Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah [Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nemor 4 Tambahan Lembaran
Megara Republik Indopesla Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 tentang Tata Cara
Petnberian dan Pemanfaaten Insentf Pemungutan Pajak Daerah
diay Retribus! Daerah [Lembaran Negara Repubbk Indonesia
Tauhun 2010 Nomor 119, Tambahan Lemburan Nagarz Republik
Indoniesia Nomuor 2161],

Peraturan Pemerinah Nomor 12 Tawn 2019 tentang
Pengelplzan Kewanpan Daerah [Lembaran Negara Republi
mdonesia Tahun 2019 NHomor 42, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indonesia Nomor 6322],

Porgturan [emerntah Nomor 16 Takin 2021 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Rangunan Gedung (Lembaran Negara Republik Indonesls Tahun
021 Nomar %, Tambahan Lembaran Negara Repuhlik
ndonesia Nomor 6626);

Perztiratn  Pemerntah MNomor 38 Tabam 2021 wentang
Penggunaan Tenaga Kerja Asing [Lembaran Negara Republik
lndonesja Tahun 2021 Momor 44, Tambahan Lembaran Negara
Republk Indonesia Komar 6646}

Peraturan Pemerintah  Nomor 4 Tshun 2023 (entang
Femungitan Pajak dan @8 Tertentu Atas Tenaga Listrik
{Lemharan MNegara Republik Indopesia Tabun 2023 Nomor 17,
Tambahan Lembaran Negara Republlk [ndonesia Nomar GB4R);
Poratyran  Pemerintah Nomor &  Tahun 2023
tentang ketentuan Umum Pajpk Daerah Ban Retribusi
Dacrah [Lembaran Nvegara Republik Indonesia Tahun
2023 Momor 85, Tambahan Lembaran Megara Republik
Indonesia Nomor EHEI}.E
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Dengan Persetujuan Berzama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN TIMOR TENGAH UTaARA
dan
BUPATT TIMOR TENGAH UTARA

MEMUTUSKAN -

Menetapkan © PERATURAN DAERAH  TENTANG PAJAK DAERAH

DAN RETRIBUSI DAERAH,

BAE |
KETENTUAN LM LW

Pasal L

Dalam Peraturen Daerah Ini yang dimaksud depgan:

1.

AL

Pajak Daerah yang sclanjutnya dapac disebut Pajak adalah kentribusj
wallb kepada Daerah yang terutang olch orang pribadi aau Badan
yana bersifat memaksa berdasarkan Undanp-Undanp, dengan tdak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
Daerah bagl sebesarbesarnya kemakmuran rakyat.

Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi adalah pungutsn
Daerah sebagai pembayaran atas jasa aau pemberian {zin tertentu
¥ang khusus disediakan dan/fatau diberfkan oleh Pemerintah Daerah
untk kepentingan orang pribad! atau Badan,

Falak Burif dan Bangunan Perdesaan dan Ferkoraan yang selanjutnya
disingkat PBB-P2 adalah Pajak atas Bumi dan/atau Bangunan yang
dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh arang pribad] atau
Badan

Bumi adalsh permukaan Bumi yang meliputi tanah dan  persiran
pedalaman.

Bangunan adalah konstruks! teknik yanp ditanam atau  djlekatkan
secarn telap di atas permukaan Burnd dan d bawah permukaan Bumi
Bee Perolehan Hak atas Tanah <an Bangunan yang selanjutnya
disingkat BPHTB adalah Pajak atas perolehan Hak Atas Tanah
tdan/atau Bangunan.

a k atas Tanah uan fatay Banpunan adalah hak aras tanah, termasok
hak pengelelaan, beserta bangunan di atasnya, sehagaimana dimak sue
dalam peraturan perundanpundangsn & bidang pertanahan  dan
bangunan.

Ferolehan Hak ataz Tanah dan/atau Bangunan adalah perbuatan aran
peristiwa hukum yang mengakibatkan diperolehnya Hak Atas Tanah
dan/atau Bangunan oleh urang pribadi atau Eadan,b
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10,
11,

12.

13,

14,

15.

16.

17.

ig.
19.

21,

22,

23.

241-

25.

Pajalt Baranz dan lasa Tertentu yang selapjutnya dislngkat PBJT adalah
Fajak yang dibayarkan oleh kottsumen akhir atas konsumsi barany
dan Jatau jasa tertentu
Palak Reklame adalah pajok atas penyelenggarasn reklame.
Reklame adalah benda, alat, perbuatan, ataw medis vang bemuek dan
corak ragamnys dirancang untuk tujuan komersial memper kenalkan,
menganjurlan, mempromosikan, atau  meqparik perhatlan  wmum
terhadap sesuatu,
Pajak Alr Tanoh selan|utnya yang disingkat PAT adalah pajak  atas
Pengam bilan dan fatau pemanfaatan ajr tanah.
Air Tanah adalah ar Yang l:-E'I'd.Elpal: d dalam lapisan tanah atau batuan
dibawab permukaan tanah.
Minzral Bukzn Logam dan Batuan yang selanjutnya disingkat MBLE
adalah mineral hukan logam dan batuan schagaimana dimaksud dalam
Peraturan perundang-undangan o bidang mineral dan batu bara
Fajak MBLB adalah pajak atazs kegiatan pengam bilan mineral bukan
logam dan batuan dari sumber alam o dalam dan/aray & permukaan
Bumi untuk dimanFfaarkan.
Pajak Sarang Burung Walet adatah pajak atas kegiatan pengambilan
dan/atau pengusahaan sarang burung waleL
Burung Walet adalah satwa vang ermasuk marga coffocalla, yaitu
coffocafic fuchitap haga, coflucolie making, ceflocalia esculanta, dan
coflacalia Hinchl.
Opsen adalah pungutan tambahan pajak meburut persentase bertentu,
Op=en Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disebut Opsen PKB
adalsh Opsen yang Jikenakan aleh Daerah atas pokok PKB sesuai
dengan ketentuan peraturan perunsdangundangan
Opson Bea Balik Nama Kendarzan Bermotor yang selanjutnya disebut
Opsen BENKB adalah Opsen yang i Kenakan oleh Daerah atas pnlcok
BBNKB =esuni dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
Wailb Palak adalah orang pribadi aau Badan, meliput{ pembayar
pajek, pernotong pajal. dan pemungut pajak yang mem punyai hak dan
kewaliban perpajskan sesual dengan ketentuan peratutan perundang-
undangan.
Wajik Retribusi adalah orang pribadf atak badan  yang menurut
Peraturan  perundang-undangan  diwajibkan unkuk | alzukan
pembayaran retribusi. termasuk pemungut retribusi tertentu.
3urat Ketctapan Pajak Daerah yang sefanjutnya dismgkatr SKPD adal oh
surat ketetapan pajak yang menentukan hesarnya {umlah pokok pajak
yang terutlsnpg,
sSurat Pemberitahuan Fajak Terurang, yang scianjutnya disingkat SPPT
adalah surat yang digunakan untuk memberitahukan besstnya PEB-P2
yang terutang kepada Wajib Pajak
Surat Pemberitashuan Pajgk Daerah yang selanjutnya disingkat SPTPD
adalah surat yang oleh Wanb Pajak digunakan uvntuk melaporkan
Penghitungan dan/fatau pembayaran pajak, ablek pajak  dangatag
bukan objek pajsk, danfatau harta dan kewajiban sesnai denpan
keteptuan peraturan perundang-undangan perpajakan daEth'k
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27.

28.

30.

31.

32

33

34.

3.

37.

Surat Tagihan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat STPD adalah
surat untuk melakukan tagihan Pajak dan/fatsu sanksi adminstratif
berupa bunga dan/fatau dencls,

Badan adalak sekumpulan crang dan/atau modal ysng merupakan
Lesatuan, balk vang melakokan  usaha maupun  yang  tidak
melakukan wusaha yang melipull persercan lerbatas, persercan
komanditer, persercan lainnya, hadan usaba milik nemea, bad an
usahz millk daerah, atau badan usaha milik desa dengan nama dan
dalam bentuk apa pun, firma, kongsi. koperasi, dana pensiun,
persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi
sosial politik, atau crganisasi Jzinnys, lemboaga dan bentuk hradan
lainnya, termasuk kenirak investasi lolehf dan beniuk usaha
leta):.

Subiek Faojak adalah orang pribadi atau Badan yang dapat dikenai
pajal.

lasa Umum adalah jasa yahg disediakan atau diberikan oleh
Pemerintzh Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum
serta dapat dinlkmati oleh orang pribadi atau Badan.

|asa Usaha adalah jasa yang disediakan atau diberikan aleb Femerintah
Daerah yang dapat kersifat mencar] keentungan karena pada dasarnya
dapat pula disediakan cleh sektor swasta.

Perizinan Tertentu adalah kepiatan tertentu Pemerintah Daerah dalam
rangka pembetian izin kepada ocrang pribadi atau Badan yang
dimaksudkan wntuk pembinaan, pengaturan, pengendalian  dan
pengawasan atas Keglatan, pemanfaatan riang,  serta pENEEUNGAN
sumber diya alam, harang, prasarana, sarana atau fasilitas bertentu
puna melindungi  kepentingan  umum  dan menjaga kelestarian
linekungan.

Nilal |ual Qbjok Pajak yang selanjutnya disingkat NJOF adalab harga
ratarata yang dipercleh dari transaksi ual beli yang terjadi secara
wajar, dan bitamana tidak rerdapat transaks] jual befi, NIOF ditentukan
melalui perbandingan harga denigan objek lain yang selcnis, atau Ml
parclehan barw, atau NJOP pengganti,

Makanan dan/atau Minuman adal ah malcanan dan/atae minuman yang
disedizkan, dijual danfatau diserahkan. bak secara fangsung mauptn
tidak langsung, stau melalul pesanan oleh restoran.

ftestoran adatah [asilitas penyedlaan layaman makanan  dan/atau
minuman dangan dippungut bayaran.

Tenaga Listrik adalah tendga atau encrgi yanR dihasilkan oleh suatu
pomhangkil Tenaga Listrik yang didisrribusikan  untulk  bermacam
peralatan listrik

jssa Perhotelan adalah  jasa  penyediaan akomodasl yang  dapat
dilengkapl dengan jasa  pelayanan  makan dan minum, kegiatan
hiburan, dan/fataufaslitas lainnya

Jasa Parkir adalah  jasa penyedizan aau pen Yelenggar aan  tempat
parkir d luar badan jalan dan/atau  pelayanan mematkirkan
kendaraan untik ditempatkan o arca  parkir, bak yang disediakan
berkaitan dengan pokok usaha maupun yang disedlakan sebagal suatu
usaha, termasuk penyediaan tempat penltipan kendaraan bermnmr.k_
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38.

39.

40,

41.

43

45.

47,

Jasa  Kesenlan dan  hiburan adalah  Jesa  penyedizan  atay
penyelenggaraan semua jenis tontonan, pertunpukkan, permainan,
ketanghkasan, rekreasi, dan fatau keramalan untuk dinikmati.

Badan Layanan Umum Daerah vang selanjutnya disingkat BLUD adalah
sisxtem yang diterapkan oleh satuan kerja perangkat daerah aray upit
satuan kerja perangkat dasrah pada satuan kerja perangkat daerah
dalam membertkan pelayanan kepada masyarzkat yang mempunyal
fleksikrilitas dalam pola pengelolzan keuangan sebagai pengecualian
dariketentuan pengelalaan keuangan daerah pada umumpya,
Persetujuan Bangunan Godunp yang selanjutnya disebut PBG adalah
perizinan yang diberikan kepads pemilik Bangunan Gedung unruk
membangun baru, mengubah. memperluas, mengurangl, danfatau
morawat Bangunan Gedung sesuai dengan standar teknis Bangunan
Gedung.

sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung yang sciznjutnya disingkat
SLF adalah sertifikat vang diberikan oleh Pemerintah Daerab untuk
menyatakan kelaikan fangsl Banpunan Gedung sebelum dapat
dimanf zatkan,

surat Bukti Kepemilikan Bangunan G edung yang selanjutnya disingkat
SBKBG adalah surat tanda bukti hak atas starus kepemiitkan Bangunan
Gedung.

Tahun Pajak adalah jangka waktu yang lamanya 1 |satu) tahun
kalender, kecuali apabila Wajib Pajak menggunakon tahun buku yang
thdak sama dengan tahun kRalender.

Gubernur adalah Gubernur Nusa Tenggara Timur.

Daerah adalah Kabupaten Timor Tengah Utara,

Pemuerintalr Daerah adalah Pemerintakh Dacrah  Kabupaten Timor
Tengah Utara,

Bupati adalah Bupati Titnor Tenpah Utara.

BaBE I1
IENIS PAJAK

Pasal 2

lems Pajak yang dipungut di Daerabh meliputi:

a
11
L&

iz,

PBEB-PZ:

BPHTH;

PB|T aras ;

L makanan dan fatau mingman;
Z temapa listrik;

2 jasa perhotefan;

4 jase parkir; dan

o [asa Kesenian dan hiburan;
Pajak Reklame;

PA T:‘c_



t.  Pajak MBLB;

Pajak Sarang Burung Walat
Opsen PRB. dan

i Opsen BEBNKB.

e

Pasal 3

(] lenis Pajak yang dipungut berdasarkan penetapan Bupatl terdir! atas:

a PBB.P2;

b. Pajak Reklame:
<. PAT;

1. Opsen PKB. dan

e. Dpsen BBNKE.

(3] Jenis Pajsk yapg dipungut berdasarkan penghitungan sendiri oleh
Wajih Pajak terdirt atas

a BPHTH;
h PB|T atas:
1. makanan dan/atau minuman:
L tenaga lserik;
3 jasa perhotelan:
4. jaa parkir; dan
5 jasa Keseman dan hiburan

Pajah MBLE: dan
d Pajak Sarang Burung Walet

o

BAE 1l
SUBIEK PAJAK DAN WANIR PAJAK

Bagian Kesatu
Subvjek Pajak

Paragraf 1
PEB-P2

Pasal 4

Subjek PBB-P2 schagmimana dimaksud dalem Pasal 2 hurdf a adalah orang
pribadi atau Badan yang secara nyata mem punyai suatu hak atas bumi
dan/atay memperoleh manfaat atas bumi, dan fatau memiliki, menguasal,
dan/atau memperoleh manfaat atas hangunanh




Paragraf 2
BPHTE

Pasal &
Subjek Papak BPHTE schagaimana dimaksyd dalam Pasal 2 huruf b adalah
arang pribadi atau Badan yane memperoleh hak atas tanah dan /atau

bangunan.

Paragral 3
PRIT

Pazal &

Sublek Palak PBIT sebagaimana dimaksud 3alam Pazal 2 huruf ¢ adalah
konsumien barang dan jasa tertentu.

Paragraf 4
Palak Reklams

Pasal 7

Subjck Pajak Reklame sebagalmana dimak sud dalam Pasal 2 hural d adalah
arang pribadi atau Badat yang menggunakan reklame.

Paragral 5
PAT

Pasal 8
Sublek PAT sehapgaimana dimaksud dalam Pasai 2 huruf e adalap orang
pribadl atau Badan yang melakukan pengam bilan dan/atau pemanf zatan

air Eanah.

Paragraf 6
Pajak MBLEB

Pasal 9

Subfele Pajak MBLE sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf F adalab
arang Pribadi atay Badan yang mengamhii MBLB. i




Paragrafl 7
Fajak Sarang Burung Walet

Pasal 10

Subjek Pajakt Sarang Burung Walet sebapaimana dimaksud dalam Pasal 2
hurufg adalah crang pribadl atau Bedan yang melakukan pengam hilan
dan/atau mengusahakan sarang burung waleg,

Paragral 8
Qpsen PKB

Pasal 11
Subjek opsen PKB meruprakan subjek PKE,

Paragraf 9
Opsen BENKE

Fasal 1
Subjek opsen BENKB merupakan subjek pajak BBENKB.

Ragian Kedua
Waph Pajak

Paragral 1
PRE-F2

Paxal 13

Waljib PBEBPZ2 scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a adalah orang
pribadi atau Badan yang secara nyata mempunyai suate hak atas bumi
danfatau memperoieh manfaat atas huml, dan/atau memiliki, menguazal,
danfatau mem peroleh manfaat atag bahgunan,

Faragraf 2
BFHTE

Paszal 13

Wajib Pajak BPHTEB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b adalzh
arang pribadi atau Badan yang memperoleh hak aotas tanah danfatau
hangunan.ls'



Paragral 3
PBIT

Pasal 15

Wajib PB|T sebagalmana dimaksud dalam Pasal 2 hurui © adalah Granp
pribadi atau Badan yang melakukan penjualan, nenyerahan, danfatau
konsums} barang dan jasa tertentu.

Paragral 4
Pajak Reklame

Pacal 14

Walih Pajak Reklame sebagaimana dimaksud dalar Pasal 2 huruf d adalah
orang pribadi atau Badan yang menyelenggar dkan rekiame

Parapral 5
PAT

Pasal 17

Wajib PAT schapaimana dimaksud dalam Paszl 2 huraf e adajah orang
prifbadi atau Badan yang melakukan pengambilan dan/atau pemanfaatan
ar tanah.

Paragraf &
Pajak MBLE

Pasal 1B

Wajis Pajak MBLB sebapgdimana dimaksud dalam Pasal 2 hurut [ adalzh
orang pribad: atau Badan yang mengam vl MBLE.

Paraprat 7
Fajak Sarung Burung Walet

Pasal 19

Wajih Pajak Sarang Burung Walet sebagaimana dimaksud datam Pasg] 2
huruf g adalah orang pribadl atau Badan yang melakukan pengambilap
dan/atau mengusahakan sarang bitrung walet,

Paragrat B
Opsen PKB

Pasal 20

Walih Pajak Opsen PKB schapaimana dimaksud dalam Paszal 2 huruf b
adalah Wallb FHB."’

R




Paragraf 9
Opsen BENKB

Pasal 21

Wajib Pajak Opsen BBMKB scbagalmana dimaksud dalam Pasal 2 huruf i
merupakan Waph Paak BENKB.

fu

f2i

BaHd v
OH|EK PAJAK

Bapian Kesaty
PBE-P2

Pasal 72

Ohjek PEB-PZ sebapalmana dimaksud datam Pasal 2 huruf a adalah

bumi danfatau  banpguran yang dimiliki.  dikussoi dan fatau

dimanfaatkan olch orang pribadl atau Badan, kecuali kawasan yang
drgutiakan untuk kegiatan uwsaha perkebunan,  perhuotanan, dan
pertambangan.

Bumi sebagaimana dimaksud pada ayat [1)termasuk permukasn bumi

hasil kegiatan reklamasi atau pengurultan

Dikecualikan darl Objek PBBFPZ sebagaimana dimaksud pada ayat [1)

dengan ketentuan kepemilikan, penguasaan, danfatau  pemantzatan

atas |

# BAumi dan/at:se banpunan kantor Pemerintah, kantor Pemerintahan
Daerah, dan kantor penyelenggara negara lannya yang dicatat
sebagal barang Ml negara. barang milik Daerah, Jan aset desa;

b Bumi danfatau barguran yang digunakan sematamata untuk
melayani Repentingan umum d bidang keagamaan. pantf sosial
kesehatan. pendidikan, dan  kebudayaan  nasional, vang  tidak
dimaksudkan untuk memperoleh keuntungam:

c. Bumi danfatau  bangunan yanp sSemata-mata  digunakan  untuk
tempat makam [kwburan). peninggalan purbakala, atasu  yang
sejenks;

d. Bumi yang menerapkapn hgan iindung, butan suvaka aam, hutan
wisata, taman nasional, tanah penggem balaan yang dikuaszi oleh
diesa, dan tanah negars yang bulum dibebani suatu hak;

e Bumi danfatau bangunan yang dipunakan okh perwakilan
diplemalik dan kensulat berdasarkan asas perlakuan tion hal balik,

F. Bumdi danfatac: bangunan yang digunakan oleh Badan atau
perwakllan  lembaga internasivnal  yang ditetapkan  dengan
peraturan menteri yang menyelenggar akan urtisan pemerintahan di

bidang keuangan.
g, Bumi danjatau bangunan tempat tinggal lainnys berdasarkan NJOP

tertentis yang ditetapkan oleh Bupabi: dan
h Bumi dangsatay bangunan yang dipunput Pajak Bumi dan Bangunan
pleh Pemerintah. L
I



Bagian Kedia
BPHTB

Pasal 23

(} Objek Pajt BPHTB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 hurut b
adalgh Perclehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.

27 Perole-han Hak atas Tanabh dan/atau Banpunan scbagaimana dimaksud
pada ayat [1} meliputis

a pemindahan hak karena:

jual beli;
tukar-menukar
hib ah;
hibah wasiar;
waris:
pemasukan dalam persercan atau Badan hukum lam;
pemisahan hak yang mengakibatkan peraliham;
penunjukan pembell dalam lelang;
pelaksanzan  putusan hakim yang mempunyai  kekuatan
hukum tetap;

10penggabungan uszha:

i lpeleburan  usaha;

12, pemekaran uszha! aay

i3 _hadiah. dan

b. pemberian hak baru karena:

1. kelanjutan pelepasan hak: atau

2.dT luar pelepasan hak.
[\ Hak atas Tanah dan/atau Bangunan sebagaimana dimaksod pada ayat

(1ymelputi -

hak millk:

hak guna usaha:

hak puna Bangunan:

hal: pakai;

halk milik atas satuat rumah susun: dan

. hak penpelulaan.

4} Dikecualkan dari objek BPHTB sebagaimans dimaksud pada ayat (1]
meliputi Peralehan Hak atas Tanah danfatau Bangunan :

a untuk kantor Pemerintah Pusat, Pemernntah Daerah, penyelenggara
negara dan lembaga nepara lainnya yang dicatat sebapsl barang
milik megara ataw barang milik Daerah;

b oleh negara untuk penyelenggaraan pemerintahan danfatag untulk
pelaksanaan pembangunan guna ke pentingan Umum:

¢ untuk Badzn atag pgrwakiian lembaga internasional dengan syarat
tdak menjalankan usaha &au melakukan kegiatan lain di luar fungsi
dan tugas Badan atau perwalkiilan lembaga tersebut yang diatur
denpan peraturan menterl  yang menyelenggarakan  urusan
pemerintahan & bidang kewangah; t’
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ol untuk perwakilan  diplematik  dan konsulat  berdasarkan  asas
perlakuan timbal balik:

c. oleft orang pribadi atau Badan karena konversi hak atau karena
perbuatan hukum lain dehgan tidak adanya perubahan nama:

f oleh arang pribadi atau Badan Karcna wakar:

2 nleh orang pribadi aau Badan yang digunakan umtuk kepentingah
ihad ah: dan

I untuk  mapyarakat  berpanghasijan rendab osewaal  ahimgem
ketentuan peraturan perundang-undangan.

{8 Kriteria pengecualian objek BPHTB bagh masyarakat ber penghasilan
rendah schagaimana dimaksud pada ayar [4) huruf b yaitu untuk
kepemilikan rumah pertama dengan kriteria tertentu yang ditstapkan

oleh Bupatt
B] Kriteria tertentu sebagzimana dimaksud pada ayat (5] diselaraskan

dengan kebijakan pemberian kemudahan pembangunan dan perolehan
runtalr bagi mrasyarakat berpenghasilan rendah  yang  diatur  oleh
menteri  yang menyelenggarakan uruzan pemerintahan d  hidang
peker{asns umum dan perumahan rakyat

Bagian Ketiga
PBJT

Pasil 24

Objek PBJT =ebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 horulf c adalah
penjualan, penyerahan, den/atau Kensumsi barang dan jasa tertentu yang
moliputi:

a4 Makanan danfatau Minuman.

b Tenaga Listrik;

r. lasa Perhotelarn;

. [asa Parkir; dan

e [asa Kesepian dan Hiburan.

Pasal 2%

fl] Penjuatan danfatau penyerahan  makanan danfatau minuman
sebapalmana dimaksud dalam Pasal 24 huruf a2 meliputt makanan
danfatau minuman yang disediakan oieh :
# HRestoran df darar dan d atas air yang pallng sedikit menyediakan
layanan penyajian makanan dan/atau munuman berupa mela. kursi,
dan/atau peralatan makan dan minurm;
b. Penyedia jasa boOpa atau katering yang melakukan;
l.proses penyediaan bahan baku dan bhahan setengah jadi
pembuatan, penyimpanan, serta penyajian  berdasarkan
pesandn:

2, penyajian di lokas{ yang diinginkan nieh pemesan dan berbeda
dengan lokas] dimana preses pembuatan dan penyimpanan
dilakukan, daniy



1 penyajian dilakukan denpan #au  tanpa  peralatan  dan
petugasnya,

(2] Dikecualikan dari ohjek PBJT scbapalmana dimaksud pada ayat (1)

1)

i3

[}

meliputi peayerahan makanan danjfatau minuman ;

a dengan peredaran usaha tidak melehibi Bp 100000000 [satu |uta
rupiah} per bulan,

b. dilakukan oléh Wwho swaliyan dan sejenisnya yanp Udak semota-

mata mermual makanan danfatau minuman;

dilakukan oleh pabrik makanan dan/atau minuman; atau

d disediakan oleh penyedia fasilitas yang kegiatan usaha utamanya

menyediakan pelayanan jasa menungpupesawat [founge] pada
handar udara.

4]

Pasal 26

Konsumsi Tenaga Lustrik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24
huruf b adalah pengeunaan tenaga listrik akh pengguna akhir
Dikecualikan dan konsumsi tenmaga listrik sebagaimana dimaksud
pada ayat [1). metiputi:

a konsumsi  tenaga listrik  oleh instansi | Pemerntalh Pusat,
Pemerintah [aerah, dan penyelengpara nepara lainnya:

h Ransumsi  tenapa  listrik pada tempat yang digunakan oleh
kedutaan konsulat, dan perwakilan negara asing berdasarkan asas
tmbal halik;

« konsumsi tenapa listrik pada rumah ibedah, pant jompo. panti
asuhan, dan panti sosal lainya yang sejenis: dan

i konsumsi tenaga hstrik yang dihasilkan sendiri dengan kapasitas
lertentu yang tidak memerlukas izin dari instansi teknis terikait.

Pasal 27

lasa Perhotelan sebapaimana dimaksud dalam Pasal 24 huruf ¢ adal &n
|52 pelyediaan akemodast dan  fasiitas  penunjangnya.  sorta
pelyewadn ruang rapat/pertemuan pada penyedia jasa perhotelan
meliput:

hotel,

hostel:

vila;

pondok wisata;

matef:

losmen:

wismapariwisata;

pesanggrahan:

Tumah penginapan/ guesthouse /bungalo /resort /rottage:

tempat tinggal pribadi yang difungsikan sebagai hotel; dan
glamping. "
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{8 Dikecwalikan dari fasa Perhotelan sebagaimana dimaksud pada aya

i)

{1}

[2)

{1)meliputi

& |asa tempat tinggal asrama yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Pusat atau Pemerintah Dasiahe

B jma tempat tinggal di rumah sakit. asrama perawat, pant] fompo,
panti asuhan, dan panti sosial fainnya yang sejents;

€ jasa tempat dnggal o pusat pendidikan atau ke giatan koagamaan:

¢, fasa biro perjalanan atau per jalanan wisata: dan

2 jasa Persewaan ruangah untuk diusahakan d hotel,

Pasal 28

lasa Parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 huruf d meliputi -

2 ponYediaan atau penyelenggarasn tempat parkir: dan Fatau

b pelayanan memarkirkan kendaraan fperkir valer],

Dikecuallkan darl |asa penycdigan tempat parkir sehapaimana dimalesud

Paca ayat |1] meliputr:

a Jxa rempat Parkir yong diselenggarakan oleh Pemerinkah Pusat dan
Femerintah Daer ah:

b fesa tempat parkir yany diselenggarakan cleh  perkantoran Yang
hanya digunakan untuk karyawannya sendird: dan

€. Jasa tempac parkir yanpg diszlenggarakan pleh kedutzan, Konsulat,
dan perwakilan negara asing denpan asas timbal balik.

Pagal 2o

jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24

hurul & melipuli:

a2 Tontenas film atau hentuk tonconan audio  visug] fainnya yang

dipertontonkan sevara iangﬁung di suaty Jokasi tertentu:

pergelaran kesenlan, musik, tap|, dan/atau bussnag

kont=% ke cantikap;

kuntex hinaraga;

pareran;

Pertunjukan sirkus, akrobar, dan sulap;

Pacuan kuda dan perlombaan kendaraan bermotor;

perrmanan ketangkasan;

oizhraga permainan dengan mchgpenakan tem pat/ruang dan/atau

peralatan dan periengkapan wnluk olahraga day kebugaran;

I rekreas] wghana air, wahana ekologi, wahspna pendidikan,
wahana hudaya, wahapa salju. wahana permainan, pemancingan,
agrowisata, dan X¥ebun binatang;

K. panhl pifat dan pajat refleksi; dan

L diskatek, karaoke, kelab malam, bar, dan mapdi Uap /spa.

Dikecualikan darf Jass Kesenian dan Hlburan sebagalmana dimaksud

pada aym (1) meliputl Jasa Kesenian dan Hiburan yang Semata-mata

untuk |

A promos] hudaya tradisiunal dengan tidak dipungut bayaran; t
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3)

{1}

(4]

b Regiatan layanan masyarakat dengan tidak dipunput bayaram
dan/atsuy

. mepiatanfevent Kesenian dan hiburan yang dizelenggarakan oleh
pemerintoh daerzh dalam rengka hiburan rakyat

Bagian Keerrtpat
Pajak Reklame

Pasal X

Objuic Pajalt Reklame sebagaimana dimaksud datam Pasal 2 hurwf d

Aadala h semuoa penyelenggaraan rekiame.

Objek Pajak Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (11 meliputl ¢

Rektame papan/bill board fvideotron/ megatron;

Reklame kaim;

Reklame melekat/stiker;

Reklame =elebaran:

Reklame berjalan, termasuk pada kendaraang

Rekiame udara:

Rekiame apung:

Reklame film/slide/ dan

Reklame pe#rapaan.

Dikecualikan dari objek Pajak Reklame schagamana dimabksud peda

ayar{ly mehpud:

a penyelenugaraan reklame melaloi internet, televisi, radio, warta
harlan, warta mingguan, warta bularan, dan Sejenisnya;

h lazbelfmerek  produk  yang  melekat pada barang vang
diperdagangkan, yang berfungsi untuk membedakan dari produk
sejenis lainnya;

¢ hama pengepal usaha atau profesi yang dipasang melekat pada
bangunan danfatau & dalam arce tempat usaha d=au profesi yang
jenis, ukuran, hentul_ dan bahan reklamenya diatur dalam Feraturan
Bupati dengan berpedvman pada ketenbian yang mengatur tentang
mama penpenal ussha atau profes! tersebut;

d Reklame yang diselengparakan oleh FPemerintah  Fusat  atau
Pemerintat Daer ah: dan

e Reklame yang diselenpparakan dalam rangka kegiatan politik sesial,
dan keagamaan yang tidak disertai dengan [Klan komersial.
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Bagian Kelltha
PAT

Pasal 31

Objck PAT schagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf ¢ adalah
peng ambitan dan/fatau pemanfaatan alr tanah.

Dikecualikan dari ubjek PAT sebagaimana dimaksud pada avat (1)
meliputi pengambilan untuk: |‘_

)




(N

keperluan dasar rumah fangga;
pengairatl pertanian rakyag
pertkanan rakyat;

pelernakan rokyatg

keperiuan keagamaan: dan
Keperluan adat budaya,

" QRN T

Bagian Keenam
Pajak: MBLA

Pasal 32

Objck Pajak MBLB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 hurol
atlalah kegiatan pengambilan MHLB yang meliputi :
ashes;

batu tulisy

batu setengah permata;
bhatu kapurs

batu zpung;

batu permata;
bentonit;

dolomirt:

feldspar;

garam baw (hallte):
grafig;

pranit/ande sit;

Zlpes:

kalsit:

kaolin:

tensit;

maghe Sit)

mika;

marmer;

nltrak

ohsidian:

ol

pasir dan kerikil;

pasir koarsa;

HESFFrPRITIAT RIS NE QS TR

T perlit
. fossfats
an. talkr

bh, tanah scrap [fullers earth}
ce.  tanah diatom:

. tanmash liat:

me,  tawas (alum);

ff tras,

EE. Yarosit 1...




M

B

e zeclit

i  trakhir;
kil belerang;

i1 MBLH ikutan dalam suatu pertambangan mineral; dan
mm. MBLA lainn ya sesuai dengan ketentuan peraturan  perundang-
undangan,

Dikecualikan dari wbjek Pajgk MBLE sebagalmana dimaksud pada ayat

{1)meliputi pangambilan MBLB untulk -

a keperluan rumah tangga  don tidalk di perjualbciiBan f
dipindahtangankan; dan

h keperiuan pemancangan tiang lstrli/telepon, penanaman  katel,
penanaman  pipd. dan  sejenisnya yang tidak mengobah Fungsd
permukaaty tRtath

Bagian HKetujuh
Pajak Zarang Burung Walet

Pasal 33

Objek Pajak Sarang Burung Walet cebhagzimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf g adalah pengambilan dan/atau pengusahaan sarang buruag
walcr

Dikecualitan darf ohjek Pajak Sarang Burupg Waler sebagaimana
dimakzud pada ayat [1} adalah pengambilan zarang burung walet yang
telah dikenakan poncrimaan negars bulan pajak.

Bagan He delaparn
Cpsen PKE

Pasal 34

Opsen PKB sebagalmana dimak sud dalam Pasal 2 huruf h dikenakan atas
Pajak teritang dari PKB.

Bagian Kesembitan
Opsen ONKB

Pasal 33

Opsen BBNKE sebagaimana dimaksud dalam Paszl 2 huruf | dikenakan
aas Pajak terutang dart EBNKE‘E

m
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BAD ¥V
DASAR PENGENAAN PAJAK

Bagian Kesatu
PBO-P2

Pasal 35

Dasar pengenaan PAB-P2Z adalah MNIOF

WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1} ditetapkan berdasarkan
proses pehilaian PEEP 2.

NJOP tidsk Kena pajak ditetapkan sebesar Bp 10.00Q00000 {(sepulub
juta ruplah] untuk sedap Wallh Pajale.

Datam hal Wajlb Pajak memiliki atau menguasal lebih dari satu objek
PERF2 J =at wilayah Daerah, NJOF fidak kena pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat [3) hanya diberikan atas salah satu pbjek PBB-P2
untuk setap Tahun Pajak.

NJOP sebapaimana dimaksud pada ayat |1} ditetapkan setiap 3 (tiga)
tahun, kecuali untuk objek pajak tertentu dapat ditetapkan setfap tahun
sesual dengan perikembangan wilayah Daerah.

Besaran NJOP dJitetapkan oleh Bupati.

Ketentuan lebih lanjut mengenal penifaian PBBP2 yang digunakan
untuk perhitungan PBB-P2 sebagaimana dimaksud pada ayar (2] diatur
datam Peraturan Bupati dengan berpedoman pada  peraturan
menteri  yang menyelenggarakan  urusan  pemerintahan d  bidang
kKeuangan.

Pasal 37

Casar pengenaan PBB-PZ sebagaimana dimaksud dalam Fasal 30 ayat
{1)ditetapkan paling rendah 2)% (dua puluh persen} dan paling tinggi
100% (seratus persen) darl NJOP setelah dikurangi N]OP twlak kena
pajak.

Besaran persentase NJOP sebagaimana dimaksud pada  ayat (1) aras
kelompok  obiek  PBB-PZ  ditentukan dengan mempertimbangkan.
meliputt.

a hkenalkan NjOP hasll penilaiany

b. bentuk pemanfaatan objek Pajak; danfatau

c klasterizasi M|OP dalam satn wilayah Daerab.

Ketentuan mengenal besaran persenlase sebagaimana dimaksud pada
ayat {1}dan pertimbangan sebapafmana dimmaksud pada ayat (2]diatur
datzm Pcraturan Buopati.

Bagian Kedua
BPHTSB

Fasal 38

Dasar pengenaan Papk BPHTH adaiah  nHal perclehan ohjek pajak
sebagaimana diatur  dalam  peraturan perundangundangan yang
mengatur mengenai Pajak dan Retrihosi h_

i
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[4)

(3

fe)

ff]

Nilai perolehan objek pajak schagalmana dimaksud pada ayat (1]

ditetapkan sebagai berikut;

a  harga transaksi untuk jua) hell;

h niar pasar untuk tukar menukar, hikah, hibah wasiat, warfs,
pemasitkan dalatm perseroan atau badar hukum lainnva, pemisahan
hak  yang mengakibatkan perallhan, peralihan hak  karens
pelaksanaan  putusan hakim  yang mempunyal kekuatan hukum
tetap, pemhberian hak baru atas tanah sebagai kelanjutan  darl
pelepasan hak, pemberian hak baru atas tanah d luar pelepasan hak,
pengEabungan  usaha, peleburan usaha, pemekarsn usaha, dan
hadiah; dan

€, harga transaks: yang rercantum dalam risalah lelang  untuk
penunjukan pembeli dalam elang,

Dalam hal nilai perolehan objck pajak sebagaimana dimaksud pada ayat
[2)tidak diketahui atau lebih rendah daripada N|OP yang digunakzn
dalam pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan pada tshun terjadinya
perolehan, dasar pevgenaan BFHTR yang digunakan adalak NJOP yanpg
digunakan dalatn pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan pada tahun
terjadinya perolehan,

Pelam  menentukan besaran BPHTS lerutang, Pemerintah  Daerah
menetapian nitai perclehan obek pajpk tidak kena  pajak sebiapai
pengurang dasar pengenaan BPHTB sebagaimana dimaksud pada ayat
{1}

Besarnye nilai perclehan ohjek pajak bdak kena pajak diteta phkan
sebesar Rp. 20.000,000.00 [delapan puluh juta rupdah} untuk perolehan
hak pertama Wallh Pafak d wilayoh Daersh  tempat terutangnya
BPHTB.

Dalam hal perolehan hak karena hibah  wasiat  jtay waris
sebagaimana dimaksud dzlam Pasal 23 ayat (2] huruf a angka 4 dan
angka 5 yang diterima nrang pribadi yang masiht dalam hubungan
keluarga sedarab dalam garis Returunan lupys sata derajat ke atas atau
fatit cderajat ke bawah debgan pemberf hibsh  wasiat atau warls,
termasuk suamifistrl. nilai perolehan obiek pajak tidak kena pajak
ditetapkan sebeszar Rp. 200.000000 040 {tiga ratus juta rupiah).

Bagian Ketlpa
PRIT

Pasal 39

Dasar pengenaan PBIT merupakan jumlah yang dibayarkan oleh

kensumen barang atau jasa tertentu, meliputi

a jumlzh pembayaran yang diterima oleh penyedia Makanan dan/atau
Minuman untuk PB|T atas Makanan dan/atau Minuman:

b nilai jual Tenaga Lisirik untuke PB|T oms Tenaga Listrile

c Jumlah pembayaran kepada penyedia Jasa Perhotelan upegk PE|T
atax |Jasa Perhotelan: k



(2

3]

)

1]

)

[3)

ft

dl jumiah pembayaran kepada penyedis atau penyelenggara tempat
parkir dan falau penyedia layanan memarkirkan kendaraan uptuk
FBIT atas Jasa Parkir; dan

e Jumlah pembayaran yang diteritna oleh penyelenggara Jasa Kesenfan
dan Hihuran untuk PH|T atas keseman dan hiburan.

Dalam hal pembayaran sebagaimana dimaksud  pada  ayat 1)

meAktunakan voucir atau bentuk lalh yang sejenis yang memuat nilai

rupiah atau mata uang lain, dasar pengenaan PE|T diterapkan sebesar
nilar rupish stau mata veny leinnya terse but

Dalarn hal tidak terdapat pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat

[1). dasar pengenaan PBJT dihitung berdasarkan harga jual baratig dan

jxsa sejenis yang berlaku of wilayah Daerzh,

Ralam hal Pemerintah Daerah menetapkan kebijakan pengendslian

Penggunaan kendaraan pribadi dan tingkat kemacetan, khusus ontuk

PBIT atas [asa Parkir sebagaimana dimaksud pada ayat (1] hurof 4

Pemerinrat Daerah dapat menetapkan dasar pengenaan sebesar tarif

parkir sebelum dikenakan patenpan.

Pasal 40

Nilai Jual Tenaga Listrik sebagalmana dimaksud dalam Pasal 32 ayat 1)
hurut b ditetapkan untuk ;

a Tenaga Listrik yang berasal dari sumber ialn dengan pembayaran;
dan

h Tenaga Listrik yang dihasilkan sendirl.

Milai jual Tenaga Listrlk yang ditetapkan untuk Tenaga Listrik yang

berasal dari sumber lam dengan pembayaran sebapalmana dimaksud

pada ayat (Llhuoruf a dihitung berdasarkan -

a. jumlafr tagihan biaya/behan tetap ditambeh  dengan  Waya
Pemakatan KWh fvariabel yang ditagihkan dalam rekeninp sk,
untuk pascabayar; dan

b, jumiah pembelian Tenaga Listriic untuk prabayar.

Nilai Jual Temaga Listrik yang ditetapkan untuk Tenaga Listrik yang

dihasitkan sendiri sebagalmana dimaksud pada ayat 1) huraf h

dibit ung berdasarkan:

a kapasitas tersedia;

b tingkat penggunaan listrik;

c jangka waktu pomakatan lstrlk; dan

d. hargs satuan listrik yang berlakue df wliayah Daerah.

Mllai jual Tenaga Listrllk yang ditetapkan untuk Tenaga Listrik yang

berasal dari sumber laln dengan pembayaran sehagaimans dimaksud

pada ayat (1} hurof a dan ketentuan tidak terdapat pembayaran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayar [3), penyedia Tenaga

Listrik sebagai Wajb Pajak melakukan penghitungan dan Pemupgutan

PRIT atas Tenapa Listrik untuk pengpunaan Tenaga Listrik yang dijual

Atau diserahkan, k
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Baglan keempat
Pajak Reklame

Pasal 41

Dasar Pengenaan Fajak Rekiamoe adalah nilai sowa reklame.

Dalam hd reklame Jdiselengegarakan olech pihak  ketlya, nmilai sewa
reklame sebagalmsna dimaksud pada ayar (1)ditetapkan berdasarkan
nilai kontrak rekiame.

Dalam hal reklame udisclenggarakan sendirl. ndal sewa  Reklame
sebapaimana dimaksud pada ayar (1) dikitung dengan memparhatiian
fakror jenis, bahan yang digunakan, Iokasl penempatan,  wakto
penayangan, jangka waktu penyelenggaraan, jumlah, dan ukuran medta
reklami.

Dalam hal nilai sewa reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
tidak diketahul dangatau disnggap tidak wajar. nilai sewa reklame
dltrtapkan dengan menggunakan fakior sebapaimana dimaksud pada
ayat [3]

Perhitungan nilal sewa reklame sebapaimana dimahksud pada ayal (3]
ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

Bagian Kelinta
PAT

Fazal a2z

Dasar pengenaan PAT merupakan nilal perolehan alr tanah.

Nilai perolehan air tanah  sebagaimana cdimaksud pada avat (1]

mierupakan hasil perkalfan antara harga air baku dengan bobot  air

tanah.

Harga alr baku ditctapkan  berdasarkan  biaya pe¢melihar aan

dan pengendalian sumber daya air tanah.

Bohat air tanash dinyatakan dalsm  koefisien yang dldasarkan sty

Faktor berikut :

a jenis sumber air;

b. fokari sumber air;

c lujuan pengamkbilan dan/fatau pemant aatan air

d. volume alr yang diamhil dan/atau dimanfaatkan;

&, kualitas air; dan

[ tinghat  kerusakan lingkungan  yang  deakibackan  oleh
pengambilan dan/atau pemanfaatan ar.

Besarnya nilal perolehan air anah sebagaimana dimak std Pada ayat(l)

Jatam Daerah ditetapkan dengan Preraturan Bupati dengan berpedoman

pada nilal perptehan air tanah yang ditelapkan oleh GCubernur sesual

dengan ketentuan petaturan perundang-undangan.h
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Baglan Keenam
Pajak MBLE

Pasal 43

Dasar pengenaan Pajak MBLB merupak an nilai Jual hasil pesgamibilan
MBLE.

Nial Jual sebagaimana Wmaksud pada ayat [i1] dih[tung berdasarkan
perkalian  volumce /tonase pengambllan MBLB dengan harpa patokan
tiap jents MHLB. |

Harga patokan schagaimana dimalk sod pada ayat (2} «lihitung
herdasarkan harga jual rata-rata riap jenis MBLB pada mulut tam bang
yang berlaku di wilayah Daerah,

Harga patokan schagaimana dimaksud pada ayar (3] ditetapkan sesual
dengan Ketentuan  peraturan perundang-undangan d  bidang
Pertam bang an mineral dan bate barg,

Bagian Ketuuh
Pajak Sarang Burung Walet

Pasal 44

Dasar pengenaan Pajak Sarang Burupg Walet merupakan nilaj  ual
garang burung walet.

NHai jusl Sarang Burung Walet sebagaimapa dimaksud pada ayar (1)
dihitung berdasarkan perkalian antara harga pasaran umum sarang
burung waiet yang berlaku di Daerah dengan volume sarang burung
walet,

Bagian Kedelapan
Opsen PKD

Pazol 45

Dasar pengenaan untuk Opsen PKB merupakan FKB terutang.

Bagian Kesembilap
Opsen BNKR

Fazal 4h

Dasar pengenaan untuk Opsen BBNKB metrupakan BBNKE terut.ang,*
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BAE W
SAAT TERUTANG PAJAK

Bagian Kesatu
PER-P2

Pasal 47

Sadt terutang PBB-PZ ditetapkan pada saat terladinya kepemilikan,
penguasaan, danfatau pemanfaatan Bumi dan/atau Bangunan.

Saat vang menentukan  untuk  menghitung PBB-FZ2  berutang
sebagaimana dimaksud pada ayar (1] berdasarkan keadaan objek PBBE-
P2 pada tangpal 1 (satu) Januart,

Eagian Keerid) by
HPHTR

Faxzal 489

Sqat terutangnya BPHTE ditetapkan pada saat terjadinya perelehan

tanah dan/fatau Banguhan dengan ketentuan

a pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya perjanjlan pengikatan
judl belf untuk jual bel;

h. pada tanggal dihuat dan ditandatanganinys akia untuk tukar-
mehukar, hibah, hibah wasiat. pemasukan dalam perseroan aau
kadan hukum lainnya, pemisahan hak yang mengakibatkan
peralihan, penppabungan usaha, peleburan  usaha,  pemekaran
usaha, dan fatau bad iah:

c pada tanggal peperima waris ataw yang diberi kuasa cleh penerima
warismendaftarkan peralihan haknya ke kantor bidang pertanahan
wiaris;

d pada tangeal putusan pengaditan yang mempunyai kekuatan hukum
yang tetap untuk putusan hakim:

B, pada tanggal diterbitkannya surat keputusan pembarian hak untuk
pemberian hak baru atas tamah $c¢hagai kelanjutan dari pelepasan
hak;

f pada ranggal diterbitkannya surat Kepulusan pemberian haik unruk
pemberian hak haru di luar pelepasan hak; dan

g pada tanggal penunjukan pemenhang lelang untuk lefang-

Dalarm hal jual bell tanah danfatau Bangunan tidak menggunakan

perjanjian pengikatan ual beli sebapaimana dimaksud pada ayat {1

huruf 3 maoka saat terutzng BPHTE untuk Jual bell adalah pada

saat ditandatanganinya akia jual beli

Balam hal terjadi perubahan atau pembatalan perfatjian pengikatan

jual beli sehefum ditandatanganinya akta jual beh menEakibhatkan :

a lumlah BPHTE Jchih dibayar atau tdak berotang, Waljib Pajak
mengajukan permohunan  pengembalian  keleblhan  pembayaran
BPHTE; atau h'




L}

(2)

()

{#]

L%]

(1}

()

b. Jumlah BPHTA kurang dibayar, Walit Pajak melakukan pembayaran
kekurangan dimaksuod.

(4 BPHTB yang terutang atzs pemsndahan hak karens al bel paling lambat dilunasi
pada saa penandatanganan ahkta ual bdi

Pasal 40

Dalam hd perclehan Hak atas Tanah dan fatau Bangunan vaog diteta plan
herdasarkan perundang-undangan bukan merupakan objek BPHTE, Bupat:
dapat menerbitkan sural keterangan bukan objek APHTE

Pasal 50

Pe|zbat pembuat akta tanah atau notaris =esuar kewenangannya walib:

a meminta bukli pembayaten BPHTB kepada Wajlb Pajak, sebelum
menandatangani  akta pemindahan Hak atas Tanah dangatau
Bangunan: dan

bk melaporkan pembuatan perjanjian pengikatan fual bell dan/fatau akta
atas tanah dangatau bangunan kepada Rupatt paling lambat ped a
tanggal 0= epuluh] bulan berikutnya

Dalam hal pelabat pembost aka tanah/motarcis melanggar kewajthan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1], dikenakan sanksi administranf

berupa :

A denda sebesar Rp. 10000.000,00 (sepuluh juta rupiah} untuk setiap
pelangparan sebagaimana dimaksud pada ayat [1} huruf & dan/atay

b denda sebeszar Rp 1200.000,00 [satu juta rupiah} untuk setiap
laporan sebagalmana dimaksud pada ayat[ilhuruf b,

Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara wajib:

3, meminta buktl pembayaran BPHTBE kepada Wajib Pajak. sebelum
menandatangani risalah lelang; dan

b melaperkan risziah lelang Kepada Bupat! paling lami bat 10 iscpuiuh)
bulan berikutnya.

Kepala kantor yang membidanpl pelayanan lelang negara yang

melanggar kerentuan sehagaimana dimaksud pada ayat (3} dikenzkan

sanksi sesual dengan ketentuan peraturan perindang-undangan.

Retentuan  lébih lanpue mengenal Efa cara pelaporan bagi Pejabat

sehagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dan ayvat [3) hueul b diatur

dengan Peraturan Bupati.

Pasal 51

Kepala kantor bidang pertanahan hanya dapat melakukan pendaftarzn
hak atas tanab atau pendaftaran peralihan hak atas tanah setelah Walh
Pajak menyerahkan bukti pembayaran BFH TB.
Kepala kantor bidang pertanahan  yang  melangear  ketentuyan
sebagaimana dimaksud pada ayat [1) dikenakan sanksi sesual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangank

TE
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Bagian Ketiga
PBIT

Pasal 52

Saat terutang PB|T diteta pkan pada saat :
a pembayaran fpenyerahan atas  Makanan dan fatay Minuman  untuk
PHT utas Makanan dan/fatau Minuman-

b konsumsi/pembayaran atas Tenaga Listrlk uwntuk PB|T atas Tenaga
Listrik;

¢. pembayaran/penyerahan atas jasa pechutelan untuk PBIT atas jasa
Perhotelan,

tl. pembayaran/ penyerahan atas (asa penyediaan tempat parkic untuk
PBITatas Jasa Parkir; dan

e pembayaran/ penyorahan atas jasa kesenian dan hiburan gntuk PBIT
atas lasa Kesenian dan Hiburan,

Bagian Koempat
Fajak Reklame

Pasal 53

3aat terutang Pajak  Reklame ditetapkan pada maar  terjadinya
penyelengpar aan reklame,

Baglan Kelma
PAT

Fasal o

Saat terutang PAT ditetapkon pada saat terjadinya pengambilan dan fatau
pemanfaatan ar tanah.

Bagian Xeenam
Pajak MBLEB

Pasal 55

Faar terutang Pajak MBLE dircrapkan pada saat terjadinya pengambilan
MBLE of mulut tam bang,
Baglan Kotyjuh
Pajak Zarang Burung Walet

Pasal 56

Saat terutang Pajak Sarang Burung walet ditetapkan pada saat terjadinya
pengambifan dan/atau pengusahaan sarang burung walet "'_

Pl



Bagtan Kedela pan
{Opsen PHE

Pasal 57
Saat terutang Opsen PKB ditetapkan padd saat terutangnya PKE,

Bagian Kesemhbilan
Opzen BANKE

Fasal 54

Sast terurang Upsen BENKEB ditetapkan patfa sast terutangnya BBNKE.

BAB M1
WILAYAH PEMUNGUTAN PAJAK

Hagian Keszlu
PBB-£2

Pasal 59

1] Wilayah pemungutan PEBP2 yang terutang merupakan wilayak Dacrah
yang meliputf letak objek PBBE-PZ,
[ Termasuk dalam wiayah pemungutan PER-P2 sebagaimana dimak sud

Pada ayat (1} merupakan wilayah daerah tempat Bumi dan/atau
Bangunan berikut herada:

A laut pedalaman dan perairan darat serta Bangonan df atasnya: dan
b. bangunan vang berada & luar laut pedataman dan peratran darat

yang konstruksi tekniknya terhuhung debgan  Bangunan  yang
borada di daratan, kecuali pipa dan kabel bawah laue

Bagian Kedua
BFHTE

Pasal 50

Wilayah pemunguian BPHTB yang torutang merupakan wilayah Daer g
tempat tanah dan/atau bangunan berada

Bagian Ketiga
PBIT

Pasal 61

Wilayah pemungutan PBIT yang terutang merupakan wilayah Dagrah
tern pat  penjialan.  penyerahan, danfatau  konsumsl barang dan psa
tertentu dilakuhan&_




Bagian Kewempat
Pajak Reklame

Pasal &

(] Wilayah pemungutan Pajak Reklame yang terulang merupakan wilayah
Dzereh tempat penyelenggaraan Reklame.
(] Khusus untuk reklame berjalan, wilayah pemungutan FPajak Rekiame

vang terutang adalah wilayah Daerzh tempat usaha penyelenggara
reklame terdaftar.

Bagian Kellma
PAT

Pazal 63

Wilayah pemungutan PAT yang terutang merupakan wilayah Daerah
tempat pengambilan dangatau pemanfaatan air ranah.

Bapglan Kéeoham
¥ajak MBLB

Pasal &4

Wilayah pemunputan Fajak MBLE yang terutang merupakan wilayah
Daerabh tempat pengamkbilan MBLB.

Bayian Ketujuh
Pajak Sarang Burung Waler

Pasal £5
Wilayah pemungutan Pajak Sarang Burung Walet yang terutang merupakan
wilayah Doaer#h tempar pengambilan danfatau pengusahaan sarang burung

walct,

Bagian Ke delapan
Dpsen PRE

Pasal &&

Wilayah pemungutan Opsen PKB yang terutang merupakan wilayah O=erab
tempat kendaraan bermetar I:erdzlftar.h_




Bagian Kesem bilan
Opsen BBENKEH

Pazsl &7

Wilayah pemunpgutan Opsen BBNKB yang terutapg rerdpakan  wilayah
Daerah tem pat kendaraan bermolor werdaftar

BaB viIll
TARIF PAaJAK

Bagian Kesalu
Tarlf PEBF2

Pasal 82

(1] TarifPBB-PZ ditetapkan sebegar ;

a.0,1% [nol koma s=aty persen) ontuk NGP sampal dengap Rp.
A00000.000,00 (lima ratus juta ruplah);

b,2% (hol koma dua persen] untuk NJOP Rp. S00.003001 60 [lima
ratus juta satu rupah) sampal dengan Bp. 1.000.000000,00 (satu
millar rupiahj;

c 0.3%(nol koma tga persen) untuk NJOP Rp, 1LRGRSO0001D0 {sabu
miliar satu rupiah) sampai dengan Rp. 1500000900,00 [satu miliar
lima ratus pta ruptap);

d.0,4% fnol koma empat persen) untuk NJOP Rp 1.500000.001 00
[satu  miliar Hma ratus juta satw  rupiah) sampai dingan  Rp.
2000.000.000.0¢ [dua milhar rupiah); dan

e.05% (nol koma lima  persen) untuk NJOP 4 ates Rp.
2.000.000001L00 {dua miliar satu rupiah),

[2)Tarlf PBE-FZ sebagaimanz dimaksud padh ays (1) yang berupa lahan prodyjsi
pangan dan ternak divetapkan sebesar 005 % (nol koma nd lima persen),

FPasal a2

Besaran pokok PBBP2 yang rerutang dihltung dengan cara mengalikan
dasar pengenaan PBB-P2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat [1)
dengan taril PBBP2 sebagaimana dimaksud dalam pazai &8

Baglan Kedua
"I'arif BPHTBH

Pazal ‘A

Tarif BFHTH ditetapkan sebesar 54 (hma persen.]t

e}



Pasal 711

Besaran pukok BPHTE yang terutang dihiting deéngan cara mengalikan
dasar pengenaan BPHTB schagaimana dimaksud dalam Pasal 38 ayat (1)
setelah dikuranpi nilai perolehan objek pajak tidak kena pajakt sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38 ayat (4] atau aya (5). dengan tarif BPHTB
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 70.

Bagian Ketiga
Tarif PBIT

Pasal 72

i} Tarif PET yang ditetapkan sebosar 10% [sepuluhb pErsen).
a Makanan danfatay Minuman tecdiri dari:

1, untulk tempgat usaha dengan lama keglatan wsaha kurang dari
atausam pd dengan 1 (satu) tahun sebesar A5%0 (tujuh kema lima
perden:

2. untuk empat usabha dengan lama keglatan wsaha 1 [satu} tahun
keatas sebesar 10% (sepulun persen)

b. Tenaga Lisirik schesar 10% (sepuilh persen).
iZ) Khuzus tarf PB|T atas |a%a hikuran pada .
a karaoke ditetapkan sebesar 49% {(empat puluh persen );
b diskorek, kelah malam, bar, mandl vapfspa ditetapkan sebesar 75%4
(tujph puluh lima persen},
fi] Khusus tarif PBIT atas Tenaga Listrik unituk :
a konsums! Tenaga Listrik  dari  sumber  lain oleh  industrs,

pertambangan minyak bumi dan gas alam, ditetaphan sebesar 3%

{oiga persen): dan

b konsumsi Tenaga Listrik yang dibasilkan sendird, ditctapkan sebesar
1,5%%(satu koma lima persen],

Pasgal 73

Besaran pokok PBIT yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar
pengenaan PBJT sebagaimana dimak sud dalam Pasal 3% dengan Laril PBJT
sebagaimana dimaksu<d dalam $fasal 72.

Baglan Heempatl
‘Tarif Pajalt Reklame

Pasal 74

Tarif Pajak Reklame diterapkan sebesar 2504 (dua puluh lima PErsen].k_

I




Pasal 7o

Hezaran pokek Pajak Reklame yang  terutang  dthitung dengan  cara
mengaltkan dasar pengenaan Paak Reklame sebagamana dimaksud
dalam Pasal 41 aym (1) dengan tarit Pajak Rekiame sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 74.

Hagian Kellma
Tarf PAT

Pasal 75
Tarif PAT ditetapkan sebosar 209 [dua puluh persen).
Pasal 77

He=zaran pokok PAT yang terutang dihitung dengen cara mengalikan dasar
pengenaan PAT sebapdimana dimaksud Jalam Pasal €2 ayat (1] dengan
tarif PAT sebapaimana dimaksud dalam Pasal 76.

Eagian Keenam
Tarif Pajalk MBLB

Pasal 78
Yarf Pajak MBLE ditetapkan sebesar 20% [dua pulub persen).
Pasal ™

Besaran pokuk Pajak MBLE yang verutang dihitung detgan cara mengalikan
dasar pengenaan Pajak MBLB sekagaimana dimaksud dalam Pasal 43 ayat
[1)dengan tarlf Pajak MBLB schagaimana dimaksud dalam Pasal 78.

Bagian Ketujuh
Tarif Pajak Sarang Burung Walet

Pasa! 8O
Taril Pajak Sarang Burung Walet diteta pkan sebesar 10% [sepuiub persen).

Pasal 81

Besaran pokok Pajok Sarang Burung Walet yang terutang dihltung dengan
cara mengaltkan dasar pengenazn Pajak Sarang  Burung Walet
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (1) dengan tarit Pajak Sarang
Burung Walet sebagaimana dimaksud dalam Pasal 80. 'y_

=r




Baglan Kedelapan
Tarif Opsens PKB

Pasal 82

Tarii Doscti PKE ditetapkan sehesar 66% [enam puluh enam  persen)
dihitung dari besaran Pajak terutang.

Pasal 83

Besaran pokok Opsen PKB yang \erutang dibitung dengan cara mengallkan
dasar pepgenaan sebapgaimana dimaksud dalam Pasal 45 dengan  tarif
Opsen PKB schagaimana dimaksud dalam Pasal 82,

Bagian Kesembilan
Tarif Opsen BEMKE

Pa=sal B1

‘Tarlf Opsen BBMKE ditetapkan scbesar 66% [enam pubub 2nam persen)
dihitung darl besaran pajak terutang.

Paxal BS

Besaran pokok Opsen BBNKB yang rterutang dihitung dengan ara
mengallkan dasar pengenaan pajak sebagaimana dimak sud dalam Pasat 46
dengan tarOpsen BBNKE sebagalmana dimaksud dalam Pasal 84

EBAB K
MASA PAJAK DaN TAHUN PAJAK

Pazal H5

[1]Swat terutang Pajak ditetapkan pada saat orang pribadi atan Badan telah
memenuhi syarat subjektif dan objektf atas suatu jenis Pajak dalzm
satu kurun waktu tertentu dalarn masa Pajak, dalam tahun Pajak, atau
bagian tzhun Pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenal perpajakan daerah.

[2)Masa Pajak sebagmmana dimaksud pada ayat (1) meruPakan Jangka
waktu yang menjadi dasar bagi Wajlb Pajak untuk menghitung,
tnenyetor, dan melapurkan pajak yang terutang untk Jenis pajak Yang
dipungut berdasarkan perhitungan sendiri Wajikk Papsk atau menjadi
dasar bagi Bupati untuk menelapkan pajak terutang untuk jenis pajak
yang dipungut herdasarkan penetapan Bupat).

{3) Masa Pajak yang menjadi dasar bagi Wajlb Paiak untuk menghitung,
menyctor, dan melaporkan pajak yang terutang untuk lenis palak Yang
dipungat berdasarkan perhitungan sendiri Wajih Pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat [2), diteta pkan untuk jangka waltu 1 {satu) bulan
kalender atau jangka waktu lzin paling lama 3 (tiga) bulan kalender.k_
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t4}Tahun Pajak sebagaimana dimaksud pada avat (1] merupakan jangka

(51

(1]

[2]

(3)

(4]

waktu yang lamanryal [zatu) tabun kalender. kecuail bila Wajlb Pajak
menggunakan tahun boku yang tidak sama dengan tahun kalender,
Ketentuan lebih lanjut mengenal masa pajak, tahun pajak, dan bagian
tahun  pajak  sebagpalmana dimaksud pada ayat (1) diatur demgan
Peratoran Bupati,

BAE X
PENGGUMNAAN HASIL PENERIMAAN PAajaK UNTUK KEGIATAN YANG
TELAH DITENTUKAN

Pasal B7

Hasll penerimaan Opsen PHB diatokasikan paling sedikit 10% [seputuh
persen] untuk Pembangunan dan/atau pemeltharsan jalan serta
peningkatan moda dan sarana Lransportasi umuom.
Hasil penerimaan PH|T atas Tenaga Ligtrik dialckasikan paiing sedikit
10%fsepuluh persen) untuk penyediaan penerangan jalan umom,
Herglatan peoyediaan penerangan jaton umom meliputi penyediaan dan
pemehharaan infrastruktur penetratigan jalan umum serta pembayaran
biaya ates Kansumsl Tenaga Listrik wntuk peneranpan jalab um um

Hasil penerlmaan  PAT  dialekasikan paling sedikit 0% [sepuluh
persen]  untuk  pencegahan.  penangpulangan,  dan pemuliban
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup dalam Dacrah yang
berdampalk terhadap kualitas dan kuantitas air tarab, meliputt

4 penanaman pohoni

b. pembuatan ubang Abau SUmMUr resapan;

;. pelestarial hutan atau pepohonan: dan

d pencelolaan limhah,

HBAB ]
JENIS RETRIBLISI

Paszal BH

|erniis Retribusi yang dipungut d Dasrah mellputi:

a.
(13
o

Retrlbusi Jasa Umum,
Retrihus jasa Usaha: dan
Retribusi Perizinan Tertentu. k

i |




BAE Xl
SUB|EK RETRIBUSI DAN WAJIB RETRIRUSI

Baglan Kesatu
Suhick Retribusi

Paragral 1
Retribusi |Jasa Umom

Pas=al B9

Subjek Re tribusi jasa Umum sebdgaimanz dimaksud dalam Pasal 88 huruf a
adalah orang pribadi atau Badan yang menggunakan /menikmat pelay anan
lasa Umum.

Paragraf 2
Reiribus] Jasa Usaha

Fasal 90

Subjek Retribusf Jasa Usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasyl 88 hurof b

adalah oranp pribadi atau Badan yanp menggunakan/mentkmati pelayanan
Jasa Usaha.

Paragraf 2
Retrlbust Perizinan Tertentu

Pasal 91

Subfek Retrlbusi Perizinan Tertenty schagaimana dimak sud dalam Pasal BE
huruf ¢ adaiah orang pribadi au Badan yang menggunakan/menikmaci
peiayanan Perizinan Tertentu.

Baglan Kcdua
Wajih Retribusi

Paragraf 1
Eerribu=ilasa U'mum

Pasal 92
Waljib Retribusi lasa Umum schagaimana dimaksud dalam Pasal B2 huruf a
adalah orang prikadi atau Badah yang menurut peraturan perundang-

undangan diwajibkan untuk metakukan  pembayaran Retribusi  atas
pe layonan Jasa Umuom. i.

=i




Paragraf 2
Retribusi Jasa Usaha

Pasal 93

Wajlb: Retribusl Jasa Usaha schapalmana dimaksud dalam Pasat 88 huruf b
adalah orang pribadi atau Badn yang menurut ketentuan peraturan
perundang-undangan diwa)ibkan urtuk malakukan pembayaran Rutribusi
atax jenis pelayanan jusa Usaha,

Paragral 3
Retribusi Perizinzn Terteptu

Pasal o4

Wajib Retribusi Perizinan Tortentu sebagaimana dimak sud dalam Pasal 88
huruf ¢ adalsh orang pribadi atau Badan ¥ang mehurut  peraturan
perundang-undangan diwajibkan untuk melakulan pembavaron Retribusi
atas pembwerian Perfelnan Terlente.

BAB Xl
OBJEK RETRIBUSI

Bagian Kesat
Objek Retribuzi Jasa Umum

Pasal 95

{lj Jeniz  pelayanan  yang merupakan objek  Retribusi  Jasa  Umumm
sebagalmana dimaksud dalam Pasal 88 huruf & meliputj:
i. pelayanan kesehatan:

b. pelayanan Kebersihan:

€ pelayanan parkir df tepl jalan unam;
d pelayanan pasar; dan

e pengendalian f&lu lntas.

2]l Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat [1) disediakan atau
diberikan oleh Pemerintak Daeroh herdasarkan kewsnangan Daerah
sesuai dengan ketenluan peratueran perundang-undangan.

{3 Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat [2) termosuk pelayanan
yang diberikkan oleh BLUD

¥ Detall rinclan objek ats  pelayanan yang diberikan oleh BLUD
sebagaimana dimaksud pada ayat [3), diatur dalsm Peraturan Bupatl
sestki dengan ketentuan persturan perundappundangan.

£] Detail rincian objek Retrlbust yang dlatur dalam Peraturan Bu patl
sebagalmana dimaksud pada ayar [(4)dilaksanakan denpan ketentuan :
a  lidak hertentangan dengan peraturan perundangundangan yang

labih tinggl:
tr. tidak mengham bat ikiim investast df Daerzhe dan
c tidak menimbulkan ekonomi biayy t{ngg'i&‘
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(6]

7
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ol

&)

Peraturan Bu patl sebagaimapa dimaksud pada ayat {4) disampaikan
kepada menteri yang menyelenggarakan urusan  pemerintahan  d
bhidang  lkewangan, menteri yang  menyelenggarakan  urusan
pemerintahan dalam nepgerd, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
paling lamhkat 7 (tujuh} hari kerja sek fanggal ditetapkan.

Dikecualikan dari objek jenis Retribusi Jasa Umwom  sebagagimana
dimaksud pada ayat [1]) yaitu pelayanan jasa yang dilakukan ofeh

Pemerintaly Pusat, Badan WUssha Milik Negara, Badan [saba  Milik
Daerah, dan pihak swasta

Pasal 96

Pelayanan keseharan sebagaimanz dimaksud dalam Pasal 95 ayat (1}

huruf a merupakan pelayanan kesehatan di Puskesmas, Puskesmag

Kehhng, Puskesmas Pembantu, Balal Pengohatan, Rumah Sakit Umurm

Daerah. dan tempat pelayanan Kesehatan lainnya yang sejenis yang

dimilik] dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah,

Dikecuaiikan dari rincian objek pelayanan kesehatan sebagaimana

dimaksud pada ayat [1] meliputi -

3. Pelayanan adminmstrass; dan

h pelayanan visum o pepevre hagl peréempuan dan anak kerbap
kekerasan.

Pasal o7

Pelayanan kebersihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal G5 ayat (1)

hurul' b merupekan pelayanan kebersiban yang diselenggarakan oleh

Pemerintah Daerah, meliputi

a pengam bilan/pengumpulan  sampah dari sumbernya ke lokasi
pembuangan sementara;

b pengangkutan sampah dari Sumbernya  danfatau lokasi
pembuangan  sementara k= lokasi pen buangan akhir
sampah fpenpolahan atay pemusnahan akhit sampah;

c penyedliazn  Ivkasl pembuangan/penguoltahan day pemuspahan
akhir =ampah,

id penyediaan danfatau penyedotan kakus: dan

e pengolahan limbabh calr rumah tangga, perkantoran, dan Industrl.

Dikecualikan dari pelayapan kchersihan sebapaimana dimaksud peda

ayat [l1) adalah pelayanan kebersihan jalan umum. aman. tempat

|badzh, sosial, dan tem pat umum lainny=a.

Pasal o8

Felayanan parkir & tepi jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 95

ayat (1] huruf ¢ merupakan penyediaan pelayanan parkir 4 tepi jalan
umum yang ditentukan cleh Pemerintah Daer ah sesuai dengan ketentuan

peraluran perun dang-undangan.h

J&




Pasal 99

Pelayanan pasar sechagaimana dimaiisud dalam Pasal 95 ayat {1} horuf d
merupakan penyediaan faslfitas pasar tradisional atau sederhana herupa
pelataran, los, dan kies yang «dlkelpia oieh Pemerintan Daerah.

Pasal 100

Pengendalian lalu hntax sebagabmana dimaksud dalam Pazal 95 ayat (1)
huruf e merupakan merupakan pengendaiian atas penggunaan ruas jalan
tertentu, korider tertenti. atau kawasan tertentu pada walitu tertentu aleh
penpggund kendaraan bermnior,

Bagian Kedua
Objck Retribusi jasa Usaha

Pasal 101

(1) lemis penycdiaan atau pelayanan barang danfatau jasa yang rmerupakan
objek Retribusi jasa Usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88 hurof

b meliputi:

a. penyediaan tempat kepiatan usaba berupa pasar grosic, pectokoan,

Jdan tempat kegiatan usaha lainnya;

b. penye diaan ternpat petelangan tkan. ternak, hasil boml dan has i
hitan termasuk  Fastlitas  lainnya  dalam  lingKungan  tem pat
pelelangan;
perivediaan tempat khusus parkir & luar bacan Jalan:
penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan fvila;
pelayanan rumah pemotongan hewan ternak;
pclayanan jasa kepelabuhanan;
pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga;
pelayanan penycherangan orang atau barang dengan mengpunakan
kendaraan o air:
penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerzh; dan

@ e pn

—

pomanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu penyelenggar aan
tugas dan fungsi organisasi perangkat Daerah dan/atau optimalisasi
#9et Dacrah dengan tidak mengubah status kepemilikan sesuai

e

dengan Ketentusn peraturan perundanpundangan.

] Penyediaan atau pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayar [1)
disediakan atau dibeelkan ckebh Pemerintah Daerab bergdasarkan gsa
aau pelayanap  yanp  diberikan  dan  kewenangan Dacrah  sesual
dengan ketentuan peraturan perundanpg-undangan

[ Pelayanan sebapalmans dimaksud pada ayat [2) termasuk pelayanan
yang wdiberikan oleh BLUD.

i Detail rincian  objpek  atas  pelayanan  yang  diberikan  oleh  BLUD
sebagaimana dimaksud pada ayar {3), diatur dalam Poraturan Bupati
sesuai dengan Keteptuan peraturan perundang-undangan.

3] Dotail rincian objek Reribusi yang dlatur gdalam Peraturan  Bu pati
zebagaimana dimaksud paia ayat (4] dilaksanakan dengan kel:ﬁntuan:'g‘

I




A tldak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang
lebih tingygi:

b. tidak mengharmibat Iklim investasi & Daerah; dan

c tidak meaimbulkan ekonomi biaya tinggi

) Peratutan Bupati sebzgaimana dimaksud pada ayat (4) Jdisampaikan
kepada menter] yang menyelenpparakan urusan pemerintahan  di
bidang  keuangan, menterl yang  menyelenggarakan  urusan
pemerintahan dalam negeri, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
paling lam bat 7 (tujuh) harl kerja sejak tanggal ditetapkan.

{7} Dikecualikan dari objek jeniz Retribusi Jata UUsaha sebagailmana
dimaksud pada ayar (1) adslah pelayanan jasn yang dilakukan oleh
Pemerintah Pusat. Badan Usaha Millkk HNegara, HBadan Usaha Milik
Daerah, dan pthak swasta,

Pasal 102

Penyedizan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir. pertokoan, dan
tempat keglatan usaba laltnya sebagaimaoa dimaksud dalam Pasal 101
ayat [1} hurufa merupakan penyediaan tempat hkegiatan usaha berupa
Fasilitas pasar prosir, dan Ffasllitas pasar/pertokcan yang dikontrakkan,
serta tempat kegiatan usaha lzinnya yang disediakan/diselenggar akan oleh
Ffemerintah Daerzh.

Pasal 103

|} Puenyediaan tempat pelelangan ikan, ternak, hasil Bumi, dan hasil hutan
termasubk  Fasilitas  lainnya dalam  lingkungan empat  pelelangan
sebagaimana dimaksud dalam Paszal 101 ayat (1) huruf b merupakan
penyediaan tempat pelelangan yang secara Khusus dizediakan oleh
Femerintah Dasrah untuk melakukan pelelongan tkan ternak, has i
Buml, dap haxil hutan termasuk jpsa pelelangan terta Fasilitas lainnya
yang Jdisediakan & tempat peletangan.

[§ Termasuk penye:lizan tempat pelelangan scbagaimana dimaksud pada

ayat (1] adalah tempat yang dikontrak oleh Pemerintah Daerah darl
pihak lain untuk dijadikan sebagal tempat pelelangan.

Pasal 104

Penyediaan tempat khusus parkicr df luar badan jalan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 101 ayat (1) huruf ¢ merupakan penyedizan tempat
khusus parkic o luar badan jalan yang disediakan. dimlilkl, Jan/atau
dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 105

Penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/vda sehagaimana dimaksud
datam Pasal 101 ayat (1) horuf d merupakan peonyeodiaan pem pat
penginapan/pesangarahan fvilla  yang disediakan, dimilikl, dan fatau
dikeicla oleh Pemerintah Daerah.t



Pasal 106

Pela yanan rumah pemotongan hewan ternak scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 101 ayat (1) huruf ¢ merupakan pelayanan penyediaan fasilitas
pemotongan hewan ternak, termasuk pelayanan pemeriksasn kesehagan
hewan sebelum dJan sesudah dipotong, yang disediakan, dimniliki, dan /atau
dikeloila nleh Pemerintah Daer ah,

Pasal 107

Pelayanan jasa kepelabuharnan sebagaimana dimaksod dalam Pasal 101
ayatil) hural f merupakan pelayanan kepetabuhanan pada  pelabuhan
yang disediakan, dimiliki dan/atan dikelola olsh Pemerintah Dacrah

Pasal 108

Pelayanan tempat rekreasl  parlwisata, dan ovlahraga schagaimana
dimaksud dalam Pasal 101 ayat (1) horuf g merupakan pelayanan.mmPat
rekreasi, pariwisata, dan olahraga yang disedizkan, dimiliki, dan/atau
diltelola oleh Pemerintah Das-rah,

Pasal 109

Pelayanan penyeberangan orang xau barang dengan menggunakan
kendaraan J air sebapaimana dimaksud dalam Pasal 101 ayat (1] huruf b
merupakan  Pelayanan  penyeberangan  orang  acay barang dengan
menggunakan kendaraan di air yang disediakan, dimiiki dan/atau dikelota
oleh Pemerintah Daer ah.

Pa=al 110

Penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Dagrah sebapaimana dimaksud
valam Fasal 10t ayat(1]hurut imerupakat penjualan hasil produksi usaha
Daerah vleh Pemerintah Daerah.

Pasal 111

i} Pemantaatan aset Dwerah yang tidak MEnggangpu penyelenggaraan
tugas dan funpsi crganisasi perangkat Dacrah dan/atau cptimalisasl
mel Dacrah dengan tidak mengubah siatus kepemilikan sebapaimana
dimaksod dalam Pasal 101 ayat (1) burul | termasuk pemanfaatan
barang milik Dacrah,

[ Bentuk pemanfaatan barang mililc Daerah dan tata cara penghitungan
hesaran tarif dapat ditetapkan dengan Peraturan Hupati untuk barang
milik dacrah beruzpa;

A sewayang masa sewanya lebih dam 1 [zatu} ahun;
b kerfa sama puermanfaatan;

€. bangun guna sarah atau bangun sersh puna; dan
d lerja zama penyediaan infr‘astruktur.k_

I
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Fenetapan Peraturan Bupati sebagaimana  dimaksud pala aya  [2) dapat
dilakukan untuk settap pelaksanaan pemanf 1agn barang milik daerah,

Bentuk pemantaacan barang milik Daoerzh gebagaimana dimak sud
pada aya (2] dllaksanakan dengan ketentuan ¢

a  tidak bertentangan denpan peraturan perundang-undangan yang
lebib tinggi;

b. thizk mengham bat ikliny investag & Daerah: dan

c tiduk menimbulkan ekonomi biaya Lingai.

Pelaksanaan  pemanfaatan  harang  milik  Daerah sebagalmana
dimaksud pada ayat {2), sesual dengan  ketentuan peraturan

perundangundangan yang mengatur Mengenal penpelolaan bharang
milik daerah.

Baptan Ketiga
Objek Retribusi Perizinan Tertanty

Pasal 112

Jenis pelayonan prmberian f2in yang merupakan vbek Retelbusi Perizinan
Tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88 hyruf c meliputi:

a PBG:

b. penpgunaan tenaga kerja asing

1y

Pasal 113

Pelayanan PBG  sebagahmana dimaksud datam Pasal 112 huoruf i

meliputi  penerhitan PBG dan SLE oleh Pemerintash Daerah s ewgai

dengan ketentuan peraturan perundang-undapgan.

Fenerhitan PBG dan SLF sebapaimana dimaksud pada ayat (1} meliputi

kegiatan  layanan konsultasi pemenuhan standar ceknis, peherbitan

PBG, inspeksi bangunan gedung, pererbitan ALF dan SBKBG, serta

pencetakan plakat SUF.

Fenerhitan PBG dan SLF  tersebut diberikan untuk permachanan

persetujueak |

a pembangutan bary;

b Bangunan gedung yang sudab terbangun dan belum memiliki PEG
dan/atau SLF;

c. PBG perubahan uniuk:

1. perubahan fungs! Bangunan Gedung:

Z. perubahan Tapis Bangunan Gedung;

3. perubahan luas Bangunan Gedung;

4. perubahan tampak Bangunan Gedung;

5. perubahan spesifikasi dan dimensi kompuonen pada Banpgunan
Gedung  ¥ang mempengaruhi  aspek  keselamatan  dan/atsu
kesehatan:

6. perkuatan Bangunan Gedung torhadap ttngkat Rerusakan sedang
gtau herat:

v .
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(1}

{2

)

i

7. perlindungan dan/arau pengembangan Bangunan Gedung cagar
budaya; aau
2 perbaikan Bangunan Cedung yang terletak of kawasan cagar
budaya: dan
d. PBGL perubahan tidak diperlukan untuk pekerjsan pemelfharaan dan
pekerjaan perawatan,
Dikecualikan dari objeic Retribusi Perlzinan Tertentu atas pelayanan
PBG sebagaimana dimaksud pada ayat (1] adalah Bangunan milik
pemerintah  pusat, Pemecintah Daceral, Bangunan yang  memilbkl
fungsi keagamaan/peribadatan, dan adat fstiadat fbudava,

Pasal 114

Pelayanan pengpunaan lenaga Kerfa asing sebapaimana dimak sod
dalarn Pasal 112 huruf b merupakan pelayanan pengesahan rencana
penggunaan tenaga kerja asing perpanjangan sesuai wilayah kerja
tenaga kKerja asing sesual denpan ketentuan povaturan  perundang-
undangan mengenal penggunaan tendga kerfa asing.

Dikecualikan abjek  Retribusi  Perizinan  Tertentu  atas  pelayanan
penggunaan tenaga kerjz aslng sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah penggunaan temapa kepj@a asing oleh instanzi pemerintah pusat,
perwakilan negara asing, badan Internaxional. lembaga sosial. lombaga
Keagamaan, dan jabatan twrtentu d lembaga pendidikan

BAE X1V
TINGKAT FEMCGUNAAN JASA RETRIBUS]

Bagian Kesatu
Retribusi |asa Umum

Pasal 115

Tingkat penggundan jasa atas pelayanan Jasz Umum merupakan jumiah
pefggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi beban bizya yang dipikul
Pemerintah Daerah untuk penyelengpar san jasa yang bersangkutan.
TFingkat penggunaan j@sa atas pelayanan fasa Umum sebagaimana
dimaksud pada ayat [1}) ditetapkan dengan ketentuan:

a. peiayanan kesebatan diukur berdazarkan jenis pelayanan, frekuensi
pelayanan, dan /atau jangka wakiu pelayanan;

b. pelayanan kebersihan  divkur  bherdasarkan  jenis  pelayanan,
Frekucensl pelayanan, wvelume  danfatac  jenis  $am pah flimbah

kakus flimbkah cair;
i, petayanay pargir d tepi jalan wunium diukuer berdasarkan  jenis

kendaraan, freluens) pelayanan dan fatau jangka waktu pemakalan
tempal parkit _i_

i]
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i)

[4

d petayanan pasar diukur berdasarkan Frekuensi pelayanan. jangka
walktu pemakaian fasilitas pasar dan fatau jens pemakaian fasilitas
pasar: dan

« pelayanan Pengendalian Lalu Lintas diukur berdasarkan lokasi ruas
1alan tempat pemberian pelayanan, walitu penppunaan pelayanan
dan/atau jenis kendaraan bermotor.

Tingkat penggunaan Jesa atas pelayanan kesehatan sebagalmana

difnaksud pada ayat [2} huruf a bagi penjamin BP)5 Keszehatan atau

BPE Ketenagakerjzan dihitung berdasarkan nilai Kapltasi dan atau

klaim pakel pelayanan sesual dengen Ketetituan peraturan perundang-

undangan.

Bagian Kedua
Retribusi Jasa Usaha

Pasal 116

Tihgkat penggunaan |asa 2Aas pelayanan Jasa Usabha meru pakan jumlah
penggunadan jasa vang dijadikon dasar alokaesi behan hiaya yvang dipikul
Pemerintah Daesrah wntuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.
Tingkat penggunaan jaza atas peloyanan Jasa Usaha sebagaimana
dimaksud pada ayac (1) ditetapkan dengan ketentuan :

a. penyediaan tempat kegiatan usaha diskur berdasarkan luas tempat
usaha, frekuensi lzyanan. dan/atau jangka waktu pemakaian Fasilitas
Pasar Groslr, Pertokoan, danfatau eempar usaha lainnya:

b. penyediaan tempat pelelangan diukur berdasarkan kas tem pa
petelangan, frekuens] layvanan, danfatau jangka waktu pem.akaian
fasilitas tempat pelelangan;

¢. pehyediaan tempat khusuws parkir o luar badan jalan  diukur
herdazarkan jeniz kendaraan, frekuens! layanan, danjfatan jangka
wektu pemakalan fasiiitas tempat khusus parkir 4 foar Badan
jatang

d penyediaan tempat peng indpan/ pesanggraha n/vila diukur
berdasarkan |enfs fasilicas, frekuensi layanan. danfatau  jangka
waktu pemakatan fagilitas tempat penginapan/ pesanggrahan fvilla:

e pelayanan rumah pemotongan hewan ternak divkur berdasarkan
jenis  hewan ternzk, jenis layanan, frekuensi layanan. dan/atau
jangka waktu pemakatan fasilitas Rumabh Potong Hewan;

f. pelayanan jasa kepelabuhan divkur berdacarkan frekuenst layanam.
jangka wakiu pemakaian Ffasilites Kepelzsbuban.  jenis  layanan,
dan/atau volume penggunaan lay anan:

g pelayanan tempat relkreasi, pariwisata, dan olsh raga  divkur
herdasarkan ienis fasifitas, Frekuenst layanan. danfatau jangka
wakiu pemakaian fasilitas tempat rekreash. pariwisata, dan olah
rag:

h pelayanan penyeberangan o air divkur berdasarkan [rekuensi
layanan dan/atau janpgka waktu pemakaian fasilitas penyesberangan

diair; H—

L



. penjualan produkst usaha Daetah diukur  herdasarkan Jenks
dan/atau volume produksi usaha Daersh; dap
J- Pemanfaastan aset Daerah dmkur berdasarkan jenis layanan,

trekuensi layanan, dan/atay janghka wakiu pemakaian kekayaan
Daer oh.

Bagaan Ketipa
Retribuzl Perizinan Tertentu

Pa=al 117

[} Tingkat penggunaan |asa atas pelayanan Perizinan Tertentu merupakan

{2

t3

{1

[&

{3

jumlah penggunaan iasa yang dijadikan dasar alukasi beban biaya vang
diptkul  Pemerintah  Baerah untuk penyelenggaraan g5z yang
bersangkutan.
Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan Tertentu
sebagaimana dimaksod pady aya [1)ditetapkan dengan ketentuan:
A pelavanan PBG diukur berdasarkan [ormula yang mencerminkan
biaya pernyetenggaraan penyedisan Pay anan;
b. pelayanan penggunaan tenaga kerja asing diukur berdasarkan
Frekeensi penyedraan layanan danfatau jangka waktu layanan: dan
Formula sebagaimana dimaksud pada ayat {2)horufaterdiri aas ¢
a. fermula untuk Bapgunan Gedung, meliputi:
I.luas woal lantai:
2. indeks terintegrasi; dan
3. indeks Hanpunan Gedung terbangun, dan
b. formula untuk Prasarana Bamguhan Gedung mehputi:
1. wvolume;
Z.1ndeis prasarana Bangunan Gedung; dan
3 indeks Bangunan Gedunp terbangun.

BAE XV
TARIF RETRIBUS]

Bapian Kesatu
Rewmibusl jasa Umum

Pasal 118

Prinsip dan sasaran dalam penetapan el Retribusi Jasa Umum
ditetapkan dengan memperhatikan  blaya penyediaan  jasa yang
bersanpgkutan. kemampuan masyarakatr, = pek keadidap, dan ef ktivitas
pengendalizn &as pelayanan tase but

Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mehputi biaya operasional
dan pemeliharazn. bizys bunga, dan biaya modal.

Dalam hal penstapan tard  Retribusi  jJasa Umum  sepenuhnya
rmemperhatikan biaya penyediaan |sa, maka penetapan tarif Retribuss
lata Umum hanya untuk menutup sebapian biaya ¥

L E
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Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa Umum yang
diberikan oleh BLUD ditetapkan sesual dengan ketentuan peraturan
Ferundang-undangan mengenai BLUD,

Pasal 119

Besaran Ratribusi |asa Umum yang terutang dihitung denpan cara
mengalikan tingkai penggunasn jasa sebagaimana dimaksyd dalam
Pasal 115 ayat (2) dengan tarif Retribusi.

Tarf Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat [1) merupakan nilai
rupiah yang ditetapkan untuk menghitung besaran  Retribusi Yang
tenmang,

strukwur dan besaran tarlf Retribusi fasa Umum  tercantum  dalam
Lampiran | yang merupakan bagian tidak terpisahkan darl Peraturan
Dacrah int.

Tarlf Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 itiga) tahun sekali.
Peninlauan  tarif Retribusi sebagaimanz dimaksud pada  ayar  [4)
dilakukan dengan memperhattkan indeks harga dan perkembangan
Perekonomian, tabpa melakukan penambahan objek Regrlbusi Jasa
UmLirn.

Tarif Retribus{ hasit peninjauan schapaimana dimaksud pada ayat (4)
ditetapkan ¢fengan Peraturan Bupao.

Bagian Kedua
Retribusi jasa Usaha

Pasal 120

Prinsip don sasaran dalam penetapan besarnya tarif Retrjhust fasa
Usaha untuk memperoteh keuntungan yang layak.

Keuntungan yang layak sebagamana dimaksud pada ayat (1) adaiah
keuntungan yang diperoleh apahliz pelayanan jasa uvsaha  terse but
dilakukan secara efisien dan berorientag pada harga pasar.

Prinsip dan sasaran dalam penctapan tarif Retribusi Jasa Usaha yang
cibertican oleh BLUD ditetapkan sesual dengan ketentuan perataran
perundang-undangan yang mengatur mengenai BLUD,

Pasal 121

Eezaran Retribusi [asa Usaha yang terutanpg dihitung denpan cara
mengalikan tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud  dalam
Pasal 116 ayat (2] dengan tarif Retribusi,

Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat [1) merupakan nilai
rupiah yang ditetapkan tntuk menghitung besaran Retribusi yang

tarutang.
Struktur dan besaran tariff Reiribusi Jasa Ussha tepcantum  dalam

Lam piran Il yang merupakan bagian tidak tecpizahkan darl Poraturan
[raerah ini. h.

4
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Tarif Retribusi ditinfau kembali paling lama 3 (tipa) tahun zekali,
Beninjauan tarif Retribusi  schagaimana dimaksud pada ayat (4)
dilakukan dengan mem perhatikan indeks harga dan perkembangan
perekonomian. tanpa melakukan perambahan obpk BRetrtbusi |asa
Usaha.

Tarlf Retribusi hasii peninjavan sebapsimana dimaksud pada ayat [4]
ditetopkan dengan Peraturan Bupati.

Baglan Ketiga
Retribusi Ferrzinan Tertentu

Paual 122

Prinsipr dan sasaran dalam penctapan besarnya tarff Retribusi Perizmanp
Tertentn  didasarkan peda tujpan unwk menutiep seluruh  biaya
pienyelengparaan pemherian izin yang bersapgkutan.

Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagaimana dimaksud pada ayat
[1Tmeliput biaya penerbitan dokumen izin, pengawasan, pencgakan
hukum, penatausahaan. danfatou hiaya dampak negatff dard
pemberian [zin terscbur

Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 113 ayar (1), biaya
penyelenggaraan pelayanah memperhatikan  pada rioncian  layanan
schagalmana diatur dalam peraturan perundang-undangan mengena
Bangunan Gedung

Pelayanan pengesahan rencand pengglnazn  lenaga kerjs  asing
per panjangan sebagdimana dimak sud dalam Pasal 114 ayar (1), biaya
penyeienggaraan pemberian izin memperhatikan pada rincian layanan
sebagalmana diatur dalam peraturan perundanpundangan mengenal
pEnEEunaan tenaga Kerja asing

Fasat 123

Besaran Retribusi Perizinan Tertentu yang terutang dihitung dengan
vatw mengalikan tingkat penggunaan jsa  sebhagalmana  dimakcsod
dalam Pasal 117 ayat {1]dengan tarif Retribusi.
Tarif Relribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1] merupakan nilai
tupiah yang ditetapkan ontuk menghitung besaran Retribusi yang
terutang
Dalam hal Llarif Eetribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2]
dinyatakan dalam zatuan mata wang =elain  ruplah, pemhbayaran
Ratribusi dimaksud tetap harus driakuokan dalam satuan mata wang
rupial dengan menggunakan kurs yang ditetapkan oleh menten yang
menyelenggarakan uwrufan  pemerintahan  bidang  keuangan uniuk
kepentingan perpajakan.
struktur can besaran tarif Retribusl Perizinan Tertentu  Eercantum
dalam Lam piran Ul vang merupakan baglan tidak terpisahkan dari
Peraturan BDaerah il'l-lh.

{5




(5 Tatlf Retribosi ditinjau kembali paling lama 3 [tiga) Lahun sekalt.

(4 Peminjauan Larif Retribosi sebagaimana dimaksud pada a¥at (5]
dilakukan dengan mem perhatikan indeks harga dan  perkembangan
perckahomtan, tanpa melakukan  penam bahan ohjek  Retribusi
Ferizinan Tertentu.

(7] Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayac (5] khusus
layonsn PBG hanya terhadap besaran harga fimleks dalam @ b& harga
satuan Bangunan Gedung negara/standar harga satuan tertnggi  dan
Indeks Lokalitas

] Peninjauan tarif Rerribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (5} khusus
layatan penpggunaan  fenaga keria  asing  berdasarkan tarif yang
ditetapkan dalam peraturan pemerintah mengenal Jenis dan tarif akas
jenis Punerimazn Negara Bukan Papk yeng berlaku pada kementerian
yang  menyelengparakan  urusan  pemerintshan 4 bidang
ketenapgakerjaan.

[4 Tarll Retribust hasil peninjauan sebsgaimana dimaksud pada ayat (6.
ayat{7}, dan ayat (8) ditetapkan dengan Peraturan Bo pati

Bagian Keempat
Pamanfaatan Penerimaan Retribusi

Fasal 124

{li Pemanfaatzn dari penerimaan masing-masing jenis  Retribusi
diutamakan untuk mendanal kegiatan yang berkaitan langsung
dengan penyelenggaraan pelayanan yang bersangkutan.

(3 Pemanfaatan dari penerimaan Retribusl yang dipungut dan chkelola
olek  BLUD dapat langxung digunalkan untuk mendanai
penyelenggaraan pelayanan BLUD sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan mengenai BLUD.

(4 Ketentwan lebih lanjut mengenal pemanfaatan penerimaan Rotribusi
sebagaimanz dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan
Peracuran Bu pati.

BaB XV
TATA CARA PEMUNGUTAN FAJAK DAN RETRIBUSI

Pasal 125

{1} Dokumen yang digonakan sebagal dasar pemungutan icnis  Pajak
berdasarkan penetapan Bupati antara lain adalah Surat Ketetapan Pajak
Daerah dan Surat Pember itahuan Pajak Terutang.

(2] Dokumen yanp digunakan schagai dasar pemungutan jenis Pajak
berdasarkah perhitungan sendici oleh Wajib Pajak antara lain adalah
surat Pemberitahuan Pajak Daer ah.

() Dokumen surat pemberftabuan pajak sebagaimana dimaksud frada ayat
[2)wafih diisl dengan benar dan lengkap serta disampaikan oleh Wﬂilhk

A5




(4)

(5]

Falak kepada Pemerintah Daerah =esuaf dengan ketentuan peraturan
perundangundangan,
Besaran Retribusi terutang ditetapkan depgan SKRE atau dokumen |afn
yang dipersamakan. bak berbentuk dokumen tercetak  mau pun
dokumen elektronik.
Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana yang dimak sud pada
ayal (4) dapat herupa karcis, kupon, kartu langganan, surat perjanjian,
dan  surat pemberitahuan  pem bayaran dar aplkasz! layanan atau
perizinan vlektronik.

Pasal 126

(L}Wajlib Pajak untuk jenis pajak yang dipungut berdasarkan perhitungan

(2}
{3}

{4

(5)

(5]

]
by

sendiri oleh wallb pajak wajib mengisf SPTPRD,

Pelapovran SPTPD sehagabmana dimaksud pada ayat (1] dilagkukan
setiap masa pajak,

Wajlb Pajak yang tidak melaksanakan kewdjiban pelaporan SPTPD
sebagaimana yang dimaksud poada avat [2), dapat dikenakan sanksi
berupa denda.

Sankst administratif sebagalmana dimaksud pada ayat [3) berupa
denda sebesar dua kali dari jumlah besaran Pajak yang harus dibayar
sebagaimana rercantum dalam SPTPD, Sanksi admingtratf berupa
denda ditetapkan dengan S5TFD dalam satuan rupiah untul cetiap
SFTPD.

Sanksi administratif berupa denda sebagaimana dimaksud pada ayat
(4} tidak dikenakan fka Wajik Pajak mengalami keadaan kahar [force
riua feure}

Kriteria keadaan kahar sebagaimana dimaksud pads ayat (5] melipus :

a Hencana alam:

h Kebakaran:

e Kerusuhan massal dan huru hara;

d Wabah penyakit;

e. Keadsan laln berdasarkan pertimbangan Bupati.

Pasal 127

Permunguten Pazk dan Reibusi dilaksanakan sesul dengan ketentuan wamum

dan ¢€a cxa pemungutan Fajak dan Retribusi.
Xetentuan unum dan A3 @a pemungui@an Pajak dan Retribust sebagammana

dimaksud pada ayatf1} meliput pengamutan mengenad ;

penpghapusan pmiang Pajsk dan Retribusi oleh Hupat, dan

pengatiran laln yang berkaian denpan wta cxa  pemunguten Pajgk dan
Retribusi.

Ketentuan lebsh lanjut menpenal taz cara pemungutan Paak dan Retmbus! datur
dengan Peraturan Bupsti yong berpedoman pada kefentuan peraturdn perundang-

undangarmn &_

a pendaftaran dan pendatasn;

b, penetapan betaran Pajak dan Remribusy terutang;
c pemhayaran dan pen yetorun;

d pelaporan;

€. pengurangan, pembetulan, dan pembatalan keteta pan;
£ pemeriksaan Palak

g penzpthan Pgak dan Recribusi,

b, kebetraray;

. pgugatan,

}

k

a




[1}

[2)

{3]

(%)

(3}

(&)

BAB XVII
PENGURANGAN, KERINCANAN, PEMBEBASAN, PENGHAPUSAN ATAD
PENUNDAAN PEMBAYARAN ATAS FOKOK PAJAK DAN RETRIBUSI

Baglan Kesatu
inzentdf Fiska) Pajak dan Retribus! hagi Peloku Usaha

Pasal 128

Dalam mendukung hkebijakan kemudahan berlnvestasi, Bupati dapat

memberikkan insentif tiskal kepada pelaku usabha R Dazrah.

Insentif fiskal sebapaimana dimaksud pada ayat (1} berupa

pengurangan, keringahan, dan pembebasan atau penghapusan  atas

pokok Pajak, pakok Retribusi, dan/atau sanksinya.

Insenl fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diberikan atas

permohonan Wallh Pajak dangatau Wajlk Retribusi atau diberikan

secara jahatan oleh Bupati berdasarkan perumbangan. mehputi:

a. kemampuan membayar Wajb Pajak dan/atas Wajil: Retribusi;

h kondisi tertentt obpek Pajak, sepert objek Pajak terkena bencana

alarn, kebakaran, dan/fatau penyebab fainnya yang terjadi bukan

karema adanya unsur kesengajaan yang dilakukan oleh Wajib Palak

dan/atau pihak lain yang bertujuan untuk menghindarl pemba¥aran

Pajak;

untuk mendukung dan melindungt pelaku usaha mikra dan ultra

mikra;

o uwptuk mendukung Kebijakan Daer dh dalam mencapal program
prioritas Daerah; dan/atau

e untuk mendukung kebijakan pemerintah pusat dalam mencapal
program prioritas nasional,

Pemberian insentif Fskal sebagaimana dimaksud pada  ayat (3]

merupakan kewenangan Bupab sesuai dengan kebijskan Baerah dalam

pgngeln!aan Keuangan daerah.

Pemberian inscehtif fiskal kepata Wajib Pajak clan fatau Wallb Retribusi

sebagaimana dimaksud pada ayat [3) hurof a dan huruf b dilakukan

denpan memperhatikan faktor:

a kepatuhan pembayaran dan pelaporan Pajak oleh Waiih Pajak selama
Z|duajtahun terakhic:

b. kesinambungan uszaha Wayb Pajak danjatau Wajlh Retmbusl;

¢ kontribus! usaha dan penanaman modal Wajlb Pajak dan/atan Walib
Retribusi terhadap perekanomian daerah dan lapangan kerja «di
dawrah yang bersangkutan: dan/atau

d Faktor laln yang ditentukan oleh Bupati.

Pernberian insentf fiskal kepada Wafib Pajak dan/atau Wajib Retribusi

pelaku usaha mikro dan ultra mikro sebagaimana dimaksud pada ayat

(3] huruf ¢ Jdilakukan sesua dengan kriteria usaha mikro dan ultrs

mikro dalam peraturan perendanpgundangan ¢ bidang usaha mikro,

ke cll, menengah, dan koperasi. g

)

L)



(¥}

(&)

(9)

(1m

(11)

(1)

(2}

i1}

(2}

(3]

Petnberian insentif fiskal kepada Wallh Pajak dan/atan Wapb Retrlbusi
sehagaimana dimaksud pada ayat (3) hurulf 4 disesuaikan depgan
prioritas Daersh yang tercantum dalam rencana Pembangunan jangka
ménengah daerah,

Pemberian tnsentif fiskal kepada Wajik Pajak danfatau Wajib Retribusi
sebagalmana dimaksud pada ayat (3} hurut e dilakukan datam rangka
percepatan penyelesalan proyek strategis nasicnal.

Pemberian Insentrf Ffiskal sebagaimana dimaksud dalam  ayav (1)
ditetapkan dengan Peraturan Bupatt dan diberitahukan kepada Dewan
Perwakitan Rakyat Daerah,

Pemberitahuan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah sebagaimana
dimaksud pada ayar (9) disertai dengan pertimbangan Bupatl dalam
membkerikan insentlf fiskal.

Ketentuas lebih fanjut mengenaf administrasi dan taa cara pemberian
insentil fiskal diatur dengan Peraruran Buparti.

Fazat 129

Dalam hal pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud dalam pasal
129 ayat |3) merupakan permohonan Wajk Fajak dan/atau Wajib
Retribusi, apabila diperhgkan Bupati atay Pejbat yahg ditunjuk dapat
melakukan Pemeriksaan Pak dan fatau Retribusi untuk tutuan lafn
Pemeriksaan Pajak dangatau Retribusl sebagaimana dimaksud pada
ayat {1] bertujuan unttk memastikan bahwa Wajib Pajak dan/atau
Wajib Retrlhusi yang mengajukan permohonan insentif fiskal berhak
untuk menerima insentf fiskal =zesuai dengan pertimbangan dan fakter
schagaimana dimaksud dalam Pasal 128 ayar(3)dan ayat [3)

Bagian Kedua
Pember(an Keringanan, Pengurangan. dan Pembebasan

Pasal 130

Bupati atay FPejabat yang ditunjuk Jdapat memberikan keringanan,

pengurangan, pembebazan, dan penundaan pemhayaran atas pokok

datifatau sanks! Pajak dangatau Retrfbusi dengan memperhatikan

kondisi Wajib Pajak aau Wallb Retribusi dan/atau objek Pajak atau

nhpek Retribusi.

Kondis! Wajlh Pajak atau Wajih Retribusi yang dapat diberlkan

keringanan, pengurangan, pembebasan, dan penundaan pembayaran

meliput] :

a kemampuan mem bayar Wajib Pajak ataw Waylb Retribusi;

b. tingkat kkuiditas Waflk Pajak atau Wajib Retribosi.

Kondisi objck Pajak atar objek Reoribusi yang dapar  diberikan

keringanan, pengurangan, pembebasan, dan penundaan pemha¥aran

mieliputs

a lahan pertanian yang Sangat terbatas;

b. tanah dan banguttan yang diterm pan Wajib Pajak atau Wajib Retribusi
dari golongan tertentuh

=0




{1

11)

(2]

(3

(4]

(3]

(61

()

< nitai objek Fajak sampai denpan batas tertentu; dan

d ohjek Pajak yang terdampak bencana alam, kehakaran, huru hara,
dan/atau kerusuhan.

Kerentaan lebih lanjut mengenai adminkstrasi dan taa cara pemberian

keringanan, pengurangan, pembebasan, dan penundaan pembay aran

atas pokolc Pajak, pokok Retribusi, dan/atau sanksihya diatue dengan

Yeraturan Bupati.

Baglan Ketiga
Kemudahan Per pajakan Daerah

Pasal 131

Bupati dapat memberikan kémudahan perpajakan Daerah kepada Waiib

Pajak. berupa :

a perpanjanpgat  batas wakiu  pembayaran  atau  pelaporan Pajak;
danfatau

h pemberian fasliitas angsuran sZau penundaan pembayaran Pajak
terutang atau utang Pajak.

Puerpanjangan  batas  wakiu  pembayvaran  aau  pelaporan Pajak

sehagaimana dimaksud pada ayat [1} huruf a diberikan kepada Wajtbh

Pajak yang mengalami keadaan kahar sehingga Wajpb Pajak  ridak

mampu memenuhi kewajiban Pajak pada waktunya.

Perpanjangan batas  wakiu  pembayaran  aau  pelaporan  Pajak

sebagaimana dimaksud pada ayar (1) huruf a dapat diberikan Bupati

se¢cara jabatan atau berdasarkan permohonan Wapb  Pajak  wyang

ditertapkan dalam kceputusan Bupatd.

Pemberian  fasilitas  angsuran atau  penundaan  pembayaran Fajak

terutang aau utang Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1] huruf b

dilakukan dalam hai Wajilb Pajak mengalami kesulitan HKulditas atay

keadaan kahar Wajib Pajak schingga Wallk Pajak tidak mam

memenchi Kewapban pelunasan Pajak pada waktunya.

Pemberian fasflltas angsuran atau penundaan pembayaran  Pajak

lerutaty atay utang Pajpk sebagaimana dimalisud pada ayat {4] dapat

diberikan Bupati berdasarkan permobonan Wajib Pajak yang ditetapkan

dalam Keputusan Bupati.

Dalamm pemberfat fasilitaz angsuran atau penundaan pembayaran Pajak

terutang sehagaimana dimaksud pada ayat [4), Bupatl memperhatikan

kepatuhan Wajib Pajak <alam pembayaran Pajak selama 2 {dua] tahun

terakhir,

Keputusan Bupali atas permohonan Wajib Pajgk sebagaimana dimaksud

pada ayat (53} dapat beruga:

a menyetuui jumizh angsuran Pajak dan/atan masa angsuran atau
lamanya penundaan sesual dengan permohonan Wallb Pajak;

h. menyehyul sebagian jumlah angsoran Pajak danfatay masa angsuran
atau famanya penundaan yang dimothonkan Wajlb Pajale atau

t. mMéntdak permohonan Wajb Pajakh.

Bl




(&)

(%)

(10)

[11]

(1}

(2}

(1}

(2

(3)

Persetu)uan atau persetujuan Sebaglah anpsuran  atau penundaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf a dan huruf b paling lsma
diberikan untuk jangka waktu 24 {dua puluh an par] bulan.

Pembayaran angsuran setiap masz angsuran darn pembayaran Pajak
¥ang ditundz discrtai hunpa sebesar 06% {(ho! koma enam persen) per
bulan dari jumlah Pajak vang masih harus dibayar, untuk jangka waktu
paling lama 24 (dua puluh empat) hutan serta bagian day| bulan dihitung
penuhl [satu] bulan.

Keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (2] dan ayar [4)
mefipietl:

heflcaha alam;

lcebakaran:

kerusuhan massal atau huru hara.

wabah penyalat dan fatau

keadaan lain Jein berdasarkan pertimbangan Bupati.

Ketentuan iebib lanjut mengenal administrasl dan tata cara pemberan
kemudahan perpajakan Dasrah diatur dengan Peraturan Bu patf.

D o O R = =

BAB XVIH
INSENTIF FEMUNGUT AN

Pasal 132

Perangkat Daerah yang melaksanakan pemungutan Pajak dan Recdbusi
dapat diberikan insentif atas daszar pencapatan Kinerfa tertentu,
Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1] ditetapkan
melaiui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Ketentuan lebih lanjut meppenai tata cara pemberian dan pemantzatan
insentf sebapaimana dimaksud pada ayat [1} diatur dengan Peraturan
Bapat] berpe doman pada peraturan perundang-undangan,

BAB XIX
KERAHASIAAN DATA WAJIB PAJAK

Pasal 133

Setiap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak lain  segala
sesuatu yang diketahul atau diberitahukan Kepadanya oleh Wajib Pajak
dalam rangka jabatan atau pekerjaanaya untuk menjalankan ketentuan
peraturan perundang-undangan di Bidang per pajakan daerah.

Larangan sebagalmana dimaksud pada ayat (1) berlaku juga terhadap
tenaga ahli yang ditunjuk cleh Bupati yntuk membantu  dalam
pelaksanaan  ketentuan peraturan perundang-undangan d  bidang
perpajakan daerah

Yang dikecughkan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (11

dan ayat (2]adalah :
a Pejabat dan/ataun tenaga ahli yang bertindak sebgapat saksl atau ahli

dalam sidang pengadilan; dan k
&




[4]

(=]

(&)

{t)

(2]

&

h Pejabat danysaotau tenaga ahli yang ditetapkan oleh Bupati untuk
memhberikan keterangan Kepuia pejahat Lembaga negara  atau
instansi permerititah yang berwenang melakukan pemeriksaan dalam
hidang Keuwangan Daer ah.

Untuk kepcntingan Dacrsh, Bupati berwenang memberikan idn tertulis
kepaua pe@abat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan tenaga ahdl
sebagaimana dimaksud pada ayat {2), agar memberikan Keterangan,
memperlihatkan bukt! tertulis darr atau tentang Wajbh Pajak kepada
plhak yang ditun uk.
Untuk kepentingan pemeriksaan o pengadilan dalam perkara pidana
aau perdata, atas permintaan hakim sesuai dengan hukum acara pidana
dan hukum acara perdata, Bupad dapat memberikan izin tertulis kepada
pojabat  sebagalmana  dimaksud pada ayar {1}, dan  tenaga ahb
sebag@imana dimaksud pada ayat (2), wniek memberikan  dan
memperlihatkan bukt tertulis dan Keterangan Wajlb Pajak yang ada
padanya,

Parmintaan hakim sebagaimana dimsksud pada ayat (5} harus

menyebuthan nama tersangka atau nama tergugal, keterangan yang

diminta, sw=ta  kaitan antara  perkara pidana  atau  perdata yang
herzangkutan denpan Keterangan yang dirminta.

BAB XX
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 134

PFNS tertentu of lingkungan Pemerlntah Daerah diberi wewenang
khusus schagai Penyidik untu mefakukan Penyidikan tindak pidana a- |
hidang Pajak Daerah dan Retibusi Daerah. sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Hekum Acara Pldana.

Penyldik sebagaimana dimaksud pada ayat (1jadalah PPNS tertentu ol

iingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh Pejabat yang

berwenang sesudi dengan ketentuan peraturan pertndang-undangan.

Wewenang Penyidik sebagamana dimaksud pada ayst (1) adalah:

a menerima, mencari, mengumpulkan dan menelitl keterargan aau
laporan berkenaan dengan ondak pidana hidang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah agar keterangan atau lapuran  terse but
menijad! lebih lengkap dan jelas:

b tenelivi, mencari den mengumpulkan keterangan mengenal orang
prihadf atau Badan tentang Kebenaran perbuatan yang dilakukan
sehubungan dengan tindak pidana d bidang Papk Daersh dan
Rutrihusi Daerahy

. meminta keterangan dan bahan tukti dan orang pribadi otau
Hadan sehubungan dengan tindak pidana &f bidang Papak  Daer ah
dan Retribusi Daerah:

d memeriksa huku, catatan sjlan dokumen lain  yang berkenaan
dengan tindak pilana & bidang Pajak  Daerah dan  Retribusi
IYaerah;

'
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(1]

2]

v melakukan  penppeledaban  untuk  mendapatdcan  bhahan  bukb
pembukuan,  petcatatan dan dokumen  laine serta melakukan
penyitaan terhadap bahan bukti tersebuot;

. meminta bantuan tenaga ahli daiamr rangka pelaksanaan tugas
Penyidikan tindak pidana d bidang Pajak Dacr ah dan Retribusi
Daerah;

g menyuruh berhentl danjfatau melarang seseorang memnggalkan
ruangan ataud tempat pada Saal Pemeridsaan sedang berlangsung
dan memeriksa identitas erang, benda danfatauw deokumen yang
dibawa,

h, memotrer seseorang yang berkaitan dengan tindak pldara Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah;

L memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa
sehagal torsangha aau saksi;

[ menghentikan Pen yidikan: dan/atau

k. melakukan tindakan lzin yang porlu untuk kelancar e Penyidikan
tindak pidana d hidang Pajak Daer h dan Retribusi Daerah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penytdik sebapaimana dimaksud pada ayar {1] memberitahukan

dimulainya Penyidikan dan menyam palkan hasil  Penyidikannya

kepada Pepuntut Umum melalui Penyidik  Poejabat Polbisi Megara

Republlk  Indonesia. sesuai dengan  ketentuan yang diatur dalam

Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

BAB XXl
KETENTUAN FIDANA

Pazal 135

Waijik Pajak yang karena kealpzannya mengisi 5580 BPHTB dan/atau
SPTFD dengan tidak benar atau tidak lengkap atau melampirkan
keterangan yang tdak benar atau ridak menyam palkan, sehingga
merugikan Keuangan Daerab, diancam dengan pidana kurungan atau
pidana denda sesuar keteptuan Pasal 181 ayat [1} Undanglndanpg
Momor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Daerah.

Wajib Pajk yang dengan sengoja mengisi S5PD BPHTB dan/atau
SPTPD dengan tdak benar atau tidak lengkap atau melampirkan
ketcrangan yang tidak benar ataw tidak menyampalkan, sehingga
merugikan Kouapgan Dacrah diancam denpan pidana kursngan atau
pidana denda sesuai ketentuan Pesal 181 ayat (2} Undang-Undang
Momor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuanpan Antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Daer ah.

Pasal 136

Tindak pidana di bidang perpajakan Daerah udzk dapat dituntut apabila
telah melampaui jangka wakbu 5 (lima) tahun terhitung sejak saat Palak
rerutang atau masa Pajak berakhic atau baglan Tahun Pajak berakhir atau
Tahun Pajak yany bersangkutan berakhir.h’

L X}




Pasal 137

Wajb Retribusi yang tidak melaksanakan kewsjibannya sehingga
mertplkan Kewanpan Daerab, diancam dengan pidara kurunpan  atau
pldana denda sesusi kerentuan Pasal 183 Undang-Undang MNomor 1 Tahun

2022 tentang Hubungan Xeuangan Antarz Pemerintah  Pusat  dan
Pemerintahan Daer ah.

Pa=sal 13B

Pejabat atau tenapa ahll yang melanggar larangan kerahasiaan data Wajih
Pajak, dipidana sewual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 139

Denda sebapgalmana dimaksud pada Pasal 135, Pasal 137, dan Fasal 136
merupakan Pendapatan Negara.

BAB XXl
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 140

Ketentuan menpendl Pajak MBLE, Opsen PKB. dan Opsen BENKB mulal
berlaku paling lama mulal tanggal 5 lanuarl 2025.

Pa=al 141

Kutontuan mengenai insentif pemungutan Pajak dan Retribusi sebaggimana
diatur dalam Pasal 132, hanya dapat dilaksanakan sampai dengan
diberlakukannya pengaturan mengenal penghasilan Aparatur Sipil Negara
yang telah mempertimbangkan kelas jabatan untuk tugas dan fungsl
pomidngutan Pajak dan Retribusl.

Pasal 142

Pada saat Peraturan Daerah ' ind mulai berfakus

a Hak dan kewajiban Wajik Pajak dan Wajih Retribusi yang belum
diselesaikan aechelum Peraturan Daerah ini diundangkan,
pen}rglgsaiann}ra tetap dilakukan berdasarkan  Peraturan paerah
mengenai  Pajgk Daerah dan  Retribusi Daerah yang ditetapkan
berdasarkan Undapg-Undang Nomor 28 TFahun 2009 lentang Pafak
Gaerah dan Retrlhosi Daerah:

h Kels=pntuan terkalt pungutan atas pelayanan yang merupakan nh]ek
Retrtbusi oleh BLUD yang diatur dalam Peraturan Bupati menganal
pengelolaan BLUD dinyatakan masih  tetap berlaku sepanjang tidak
bertentangan dengan Perarwran Raerah ini dan

. Ketentuan mengenal pelaksanaan pemanfaatan barang milik dacrah
yang telah dilaksanakan berdasarkan perjanjian masih tetap berlaku
sampai berakhirnya masa perjanjian. k
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BAB XXl
KETENTLAN PENUTUP

Pasal i43Pada saat Peraturan Deersh Ini malai bedaku -

1.

Peraturan Dacrah Kabupaten Timor Tengah ttara Nomor 10 Tahun
2010tentang  Bea Perclehan Hak Atas Tanah dan Bangunan [Lemharan
Daerah Kabupaten Timoer Tengah Utara Tahun 2010 Nomer 10,
Tambahan Lembaran Daerah Kahupaten Timor Tebgah Utara Nomor
19);

Peraturan Daerah Kabupaten Timer Tengah Utara Nomor 5 Tahun
2011 ventang Pajak Dacrah (Lembaran Daerah Kabupaten Timor
Tengabh itara Tahun 2011 Nomor 5 Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Timor Tengah Utara Nomor 24%;

Perdaturan Daerah Kabu paten Timor Tengah Utara Nomar & Tahun
2011 tentang Retribusi Jasa Umum [Lembaran Bazrah Kabuopaten
Timor Tengah Utara Tahun 2011 Nomor & Tambahsn Lemn baran
Daerzh Kabupaten Timer Tengah Utara Nomor 25);

Feraturan Dzacrah Kabupaten Timot Tengah Utara Nomot 7 Tahun
2011 tentang Retribusi lasa Usaha (l.ombaran DGaerzh Kabupaten
Timar Tepgah Utara Tahun 2011 Nemer 7, Tambahan Lembaran
Davrab Kabupaten Timor Tengzh Utara Nomor 26);

Peraturan Daerah Kabupaten Timer Tengah Utara Momor 8 Tahun
2011 tewtang Retribusi Periginan Tertentd  [Lembaran  Daerah
Kabupaten Timor Tengah Utara Tahun 201} Nomor B Tam bahan
Lembaran Daer ash Kabupaten Timor Tengah Utara Nomor 27}
Peraturan Daerahh Kabu paten Timar Tengah Utara Nomor 8 Tahun
2012 tentang Pajak Bumi dan Bangunan Peardesaan dan Perkotaan
iLembaran Daerah Kabupaten Timor Tengah Utara Tabun 2012 Nomor
H Tamhahan Lembaron Daerah Kabupaten Timoar Tengah Utara
Nomor 3G):

7.Peraturan Daersh Kabupaten Timor ‘f'engah Utara Nomor 2 Tahun

2014 tentang Perubahan Atas Peraturam Daerab Kabupaten Timor
Tengah UtaraNomorf Tahun 2012 tentang Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan {Lembaran Dasrah Kabu paten Timor Tengah
Utara Tshun 2014 Nomor Z Tambahan Lembaran Daerzh Kabupaten
Thrmnr Tengah tar a Nomar 57);

Peraturan Dacrah Kabu patéen Timor Tengah Utara MNomor 8 Tahun
2016 tentang Perubahan At Peraturan Daerah Kabu paten Timor
Tengah [tara Momor 6 Tahun 2011 tentang Retribusi Jaza Umom
{Lembaran Daerah Kabupaten Timor Tengah Utara Tahun 2016 Nomaor
B8 Tambshan Lembaran Daerah Kabupaten Timor Tangah Utars
Nomor 82)-

Peraturan Dacrah Kabupaten Timor Tengah WMara Nomor 9 Tahun
2016 tentang Perubshan Atas Peraturan Daerah Kabupaien Timor
Tengah Utara Momor 7 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Uszhba
{Lembaran Daerah Kabupaten Timor Tengah Uara Tahun 2016 Nomor
“» Tambahan Lembaran Daerah Rabupaten Timor Tengah Urara
Momor 83, E_‘



10.

11,

12

13.

14.

15.

16,

Peraturan Dagral Kabu paten Timor Tengah Utara Nomor [0 Tahun
2016 teptang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabu paten Timor
Tengah Utara Nomor 8 Tahun 2011 tentang Retribusi  Perizinan
Tertentu [Lembaran Dagrsh Kabupaten Tlhner Tengah Utara Tahun
2016 MNomor 010, Tambahan Lembatran Daerah Kabu paten Timor
Tenpah Utara Nothor 84 F

Peraturan Daeralt Kabu paten Timotr Tengah Utara Nomer & Tahun
2019 tentang Perubahan Kedua Awas Peraturan Daerah  Kabu paten
Timor Tengah Utara Nermor & Tahun 2011 tentang Retribusi Jaxa
Umum [Lembaran Daerah Kabu paten Timer Tengsh Utara Tahun 2019
Nomor & Tambaphan Lembaran Daerah  Kabupaten Timer Tengab
Utara Nemoar 122);

Peraturan Daetrah Kabupaten Timor Tengah Utara MNomor 7 Tahun
2019 tentang Perubazhan Kedua Atas Perowran Daeran Rabupdten
Timor TengahlUtara Nomor? Tahun 2011 tentang Batribusi Jasa Bsaha
fl.embaran Daerah Kabupaten Timor Tenpgah Utara Tahun 2019 Nomaor
4 Tambahan [emharan Daeralt Kahupaten Timor Tengah LUtara
Nomar 123);

Peraturan Daerahh Kabu paten Timor Tengah Utara Nomer 8 Tahun
2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peramran Daerah Kabupaten
Timor Tgnga..h Ltara Nomer B Tahun 2011 tentang Retribusi
Ferizinan Tertentu [Lembaran Daerah Kabupaten Timor Tengah Utara
Tahun Z019 Nomor 8 Tatnbahan Lembaran Daerah Kabu paten Timor
Tepgah Utara Nomor 114);

Peraturan Daerah Kabu patcn Ttmor Tengah ltara Nomor 2 Tahun
2020 tentang Tarll Pelayanan Kesehatan Kelas |l pada Rumah Sakit
Umurn Davrsh Kefamenanu [lL.embaran Daerah  Kabupaten Timor
Tengah Utara Tahun 2020 Nomor 2 Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Timor TEngah tara Momor il&a];

Peraturan Daerah Kabu paten Timor Tengah Utara Nomor L Tahun
2021 tentang Perubazhan Ketiga Atas Peraturan Daersh Kabupaten
Timor Tengah Utara Nomor 6 Tahun 2011 tentang Retnbusi Jasa
Umum (Letnbaran Daerah Kabu paten Timor Tengah Utara Tahun 2021
Numor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kahupaten Timur Tengah
Utara Momor 122};

Peramran Daerah Kabu paten Timeor Tengzh Utara MNomor 2 Tahun
2021 rtentang Perubshan Ketiga Atas Peraturan Daerah Kabupatzn
Timor TengabUtara Nomer7Tahun 2011 tentang Retribusi jasa bsaha
{Lembaran Dmerah Kabu paten Timor Tengah Wara Tahun 2021 Nomor
2 Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Timor Tengah Utara
Nomor 123),

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 144

Semua peraiuran petaksanaan dari Peraturan Daerah mengenai Pajak
Daeral dan Retrfbusi Daerah yong dite tapkan berdasarkan Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajek Daerah dan  Retribusl Dacrah
dinyatakan tetap berlaku sepanjang belum digantt dan tidak hertentangan
dengan ketentuan dalam Peraturan Daerah ini. k
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Fasal 145

Peraturan pelaksanaan dart Peraturon Daerah ini ditetapkan paling lama 1
(satu) bshun sejak Peraturan Daerah ini mulsi berlak,

ra=al 146

Persturan Dacrah ini mulai berizku pada taiggal divndangkan,

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Feraturan Daerah inl dengan penempatanoya dalam Lembaran Daerah
Kabu paten Timor Tengah Utara.

Dizetapkan d Kelamenany,,
pada tanggal 30 Januari 2024

V5upr ATATIMOR TENGAH UTAHAF
.

: p [FANDY DAVID

Dwndangkan & Ketamenanu,
Pada tanggal 30 Januari 2024

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA TAHUN 2024
NOMOR 1

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN TIMOR TENGAH
UTARA FROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR NOMOR: NOREGC /01 TAHUN
2024




PENIELASAN ATAS
PEEATURAN DAERAH KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA
NOMOR 1 TAHUN 2024
TENT ANG
PAJAK CAERAH DAN RETRIBUSI DAERAN

UMUM

Penyelengparaan pemerintahan dJdacrabh  didasarkaon pada asas
otehomi  daerall dan tupas pembantuan, sebapaimana  dlamanatkan
dalam Pasal 18 Undanglindang Dasar Negara Republik indonesia Tahun
1945.0tonomi [aerah mervpakan pelimpahan kewenangan pemerintah
pusat kepada pemerintahan daerah untitk mengurus dan mengatur
rumzh tangganya calam konsep negara kezatoan. Keberadaan Oro nomi
Daerah diharapkan dapat mendekatkan pelayanan kepada Masyarakat
sebagai upaya mencapai «ta-cita kehidupan berbangsa dan bernegara
sebap aimana dalam Alinea Keempat Pembukaan Undang-Undang Dasar
Wegara Republikd Indonesia Tahun 1945,

Untuyk rpeyelenggarakan otonomi  daersah  maka diundangkan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daer ah
sehagalamana telah diubah beberapa kali, verakhir dengan  Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Patpgantl Undang.-Undang Namor @ Tahun 2022 tentang Cipta Herja
Menjadi Undang-Undang. Berdasarkan Pasal 285 ayat (1) hurul a
pndang-Undang tersebut, maka Pajak dan Retribusi merupakan sumber
pendzpatan daerah. Sumber pendapatan Ini tentunya akan kemball
menjad! pembiayaan dalam penyelenggaraan pembangunan of daerah,

Diundangkannya Undangliindang MNomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daer ah
memhawa perubaban besar terhadap keberadaan Peraturan Daerah yang
mengatur tentang pajak dan retribusi daerah. Hal ini karenz adanya
perubahan obyek pajak dan retrbusi dacrah. serta amanat  untuk
menpgatur pajak dan retribusl daerah dalam saw peraturan daerah. Disisi
yang lain, konsep bagl hasil pajak juga diubah dengan konsep upsen.
Menyikap! perubahan tersebut, maka Pemerintahan Daerah Kabu paten
Timor Tengah Utara membentuk Peraturan Daersh tentang Pajak dan
Retribusi Daerah sehagal wujud implementasi perintah Pasal 94 Undang-
Undang Momor 1 Tahun 20£Z2 Ientang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah-

Peratyran Daerah wmf terdiri dari 19 [zsembilan belaz] BAB dan 133
{seratus tiga puluh tiga) Pasal yang mengatur secara komprehensif pajak
daerah dan rettibusl daerah, Adanya Peraturan Daerah tentang Pajak
Daegrah dan Retribusi Daerah yang mengpunakan teknik  kodifikas]
diharapkan akan mendatangkan nilai Kepastian hukum dan kemanfaaran
hukum bagl Masyarakat Kabupaten Timor Tengsh Utara.i
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Parsal 1

Cukup |das
Pasal 2

Cukup |elas
Pasal 3

Cubup jelas
Pasa 4

Cukup jelas
Fasal &

Cukup jelas
Pazalb

Cukup jelas
Pasal 7

Cukup jelas
Pasal B

Cukup |das
razal 9

Eukup jolay
Fasal 10

Cubup jelas
Pasad I

Cukup jelas
Pasa 12

Cuicup fetas
Pasal 13

Cukup joas
Pasal 14

Cukup |das
Pasal 15

Cukup E las
Pasd 16

Cukup jelas
Pasal 17

Cukup jelas
Pasal 1B

Culup jelay
Pasallo

Cokup jeas
Pasal 20

Cukup |=as
Pasa 21

Cukup |das
Pasyl 2

Culaip jelas

il. PASAL DEMI Fagal,

-




Fasal 3
Avat(l)

Cubup jelas

Ayat [2)

Cukup jelas

Ayat (3]

Cubup jdas

Ayt (4]

Huruta

Cubup jdas

Hurul br

Huruf ¢
Cukup jdas

Culoup jdas

HupaF d

Culup jelas

Huruy &

Huruff
Cukup |dlas

Cukup jclas

Huruf g

Cukup [elas

Huruf kb

Pasal #

Cukup |das
Pasal %

Cukup jelas
Pasd 26

Culup 1das
Pasd Z7

Ayat(l])

Yang dimaksud dengan “masyacakat berpenghasilan
rendah” sepertl masyarakat yang saat Ini memenuhi
kriteria sebagaimana sdiacur dalam Peraturan Mentert
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 1 Tahun
2021 tentang Kriteria Masyarakat Ber penghas ilan Rendah
dan Persyaratan Kemuwdahan  Pembangunan  dan
Perolehan Rumszsh-

Hurufa

Cukiap jels

Huruf b

Lukup jdas

Huruf ¢

Cukup jelas

Huruf d

Cukup |das

Huruf e

Cukup jela s i




HurufF

Cukup jelas

Huruf g

Cukup | I

Hurif b

Cukup jelas

Huruf |

Cukup jelas

HuruF]

Yang dimaksud dengan “tempat tinggal pribadi yapg
difengsikan sebagai hotel” adalsh rumah, apartemen_ dan
koendominium yang disediakan schapai jasa akomodasi
selayaknya akomodasi hotel, tetapi  tidak  termasuk
hentuk persewazan (kontrak) jangka panjang (lebh dar
sgtu bulan).

Hurul &

Ayat[2)

Cukup jelas

Cubup |das

Fasa 2B

Cukup jdas
Fasal 29

Culup jelas
Pazal 3

Cukup jeas
Paxal 21

Cukup jolas
Faxal 32

Cukup jdas
Pa=al T

Cukup jelas
Pasal 34

Cukup jelas
Pasd 35

Cukup [das
Pasa 35

Cukup jrtas
Pasd 37

Ayat{l}

Cukup jefas

Avat{l}

Huruf a

Yang dimaksud dengan  pertimbangan berdasarkan
kenaikan N]OP hasil pemilalan misal, dalam hal Pemerintah

Daerah metakukan pemuktahiran MJOP Jan rmenyvebabkan
kenalkan MNOF  yang sangal signlfikan, maka dapat
diberikan persentase dasar pengenszan PBR-P2 yang dapat
dist#suaikan secars bertahap. E;

L



Huruf b

Yang dimaksud dengan pertimbangan  berdasarkan
bentuk pemanfaztan objek pajak misal, objek pajak yang
digunakan sematamata untuk tempat tinggal, persentase
dasar pengenaan PBB-P2-nya  akan lebih  rendah

dibandingkan dengan ohjek pajak yang digunakan untuk
keperluan kemersial.
Hutul ¢
Yang dimaksud dengan pertimbangan berdasarkan
klasterisasi MNJOP dalam satw wilayah Daerah misalnya,
Pemerintah Daerah dapat menyusun kiasterisasi sebapai
betikut:
1L NIOP = RpX jura maka perseptage dasar pengenaan
PBBFLsebezar 60%:
Z NJOP RpX juca — RpY miliar maka persentase dasar
rengenaan PBB-PZ sshesar 800!
3 NDP > RpY miliar maka persentase dasar pengenaan
PBB.FZ sehesar 100%.
Pazal
Cukup jelas
Faza 3
Avac(l]
Cukup jdas
Avat{2]
Yang dimaksud dengan "bentuk lain™ dari voucer antarz lain
herupa Kupon, tker, atau kartu hadish [gife cord), termasuk
yvang dalam bhentuk elcktronik,
Ayt (3]
Yang dimabksud dengan "tidak terdapat pembayaran” termasuk
voucer atau bentuk lain sepems yang tidak memuoat nilai rupiah
atau mata uang lain.
Ayat [4}
Cukup jefas
Paral 40
Ayat[1}
Cuhup |das
Ayat [2)
Cukup jdas
Ayat [3)
Penghitungan nilal jual Tenazga Listrik wntuk Tenaga Lis brik
yang dihastlkan sendid  adalah  berdasarkan  realisasi
penggunaan Tenaga Listrik, Penggunaan wvariabel kapasitas
tersedia dalam penghitungan nilal jual Tenaga Listrik adalzh
wntuk menctapkan golongan tarif satuan listrik,

Ayat [4)
Cukup jdas
Fasd 41
Culkup 1elas
Pasal &2
Culup Elas b




Pasal 13

Pasd 44

Pacal 45

Fasal 46

Pazal 47

Pasd 48

Pasal P

Pasal 50

Cukup |das
Culeup jelx
Cubup |das
Cukup jelas
Cubkup jdas
A yat(l)
Hurufa
Cukunp jelas
Hurul b
Cukup jelas
Hurulc
Cukup jelas
Huruf d
Cukup jolas
Hurule
Cubkup Jeas
HurufF
Yang dimalksud dengan "surat keputusan pemberian hak
untuk pemberian halc baru di luar pelopasan hak” ad alah
surat keputusan pemberian hak baru yang menyebabkan
terjadinya perubahan nama.
Hurut ¢
Cukup 1das
Ayt (2}
Cukup jelas
Aya (3)
Cukup jelas
Ayat[4}
Cukup jdas
Ketuntuan menpenal penerbitan surat keterangan bukan chiek
HPHTE bertujuan untuk memberikan kepastian bagt  pejzbat
pembuat akia tanah atas notaris, kepala kantor lelag negara, dan
kepala kantor bidang pertanzhan, bahwa suatu perole han  Hak
das Tanah danfatau Bangunan bukan merupakan objek BFHTB
Sebagal contoh, Bupali ataw  pelabat yang ditunjul  dapet
menerbitkan surat keterangan bukan objek BPHTE #as perole han
Hak aas Tanah dan/atat Banguman cleh oreng prbadi st Badan
kKarena wakal
Cubup e las ‘I’*




Pasal 51

Cukup jelas
Pasal R2

Cukup jefas
Pasa 33

Cubup pdas
Pazdl ™4

Cukup jelas
Fasa &

Cukup jelas
Pasal 56

fukup jelas
Fasal 57

Cukeup jdas
Pasal 58

Cukup jdas
Paza 9

Cukup jdas
Pasd &0

Cukup jelas
Pasal 6l

Cukup jdas
Pasal 82

Cukup jelas
Pasal 63

Cukup jdas
Pasd &4

Cukup [elas
Pasd &

Cukup jelas
Paszal 66

Cukup pelas
Pasa &7

Cukup jdas
Pazd &8

Cukup |das
Pasal 69

Cukup jelas
Pasal 70

Cukup jdas
Pasal 71

Culkup pdas
Pazal 72

Cukup jdas
Pasd 73

Cukupe las h



Pasal 74

Culkup idax
Paszal 75

Cubite pelas
Pasal 76

Gukup |das
Pasal 77

Cubkup jdas
Pazal 78

Cukup jels
Fasd 7

Cukup jdas
Pasal 80

Cukup |das
Pasal B1

Cukup et
Fasd 82

Cukup |das
Pasal 83

Lukup jelas
Pasd B4

Culup jelas

Fasal 85

Contoh

1. Kabupaten Tirur Tengah Utara d wilayah Provinsi MNuma
Tenggara Timur tmelakukan pembelian kendarsan bermater baru
melalul dealer dengan Nilai Jual Kendaraan Ber maotor [zetelzh
memperhitungkan bobot] schesar Rp300 juta se'l?agairnana diatur
dalam lampiran Peraturan Menteri Dalam Neger! yang mengatur
mengenal Dasar Pengenaan PKB dan BENKB Tahun 20:25. Tarlf
HBNKB dalam Peraturan Daerah tentang Pajak Daerzh dan Re
tribusi Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timuor sebesar 8%
se dangkan tarf Opsen BBNKB dalam Peratiean Daerah tentang
Pajakk Daerah dan Retribusi Dacrah Kabupaten Timor Tengsh
Ltats schosar 66%. Malta dalam SKPD BBMKB yang diterbitkan
nemerintah davrah Provinst Nusa Tengpara Timuar, ditagihkan
jumlah Pajak terutang sebagai berikut _
a BBMKEB terutang = 8% x Rp300 juta = Rp24 Juta
h Opsen BENKE terutang = 668% % Rp24 Juta = 16 juta
Totsl BBEMKS dan Opsen BBNKB terutang = R 40 hata,
ditagihkan bersamaan dengan pemungutan BBNKB saat perolehan
kepemilikan. BBNKE menjadi  penerimaan pemerintah  daerah
Provinsi Nusa Tenggara Timur, sedangkan Opsen BENKB menjadi
penerimaan pemerintah datrah Kabupaten Timor Tengah Utara.

2 Pada sast yang bersamaan dengan  perolehan  kepemilikan

sebagaimana contoh 1. kendaraan dimaksud |juga dicegistrast atas
nama pemilik [Wapb Pajak A) sehingga terutang PKE. Kendar aan
bermotor rersebut merupakan kendaraan pertama bagi wWajib
Fajalc A.TarifPKB kepemilikan pertama dalam Peraturan Daerah
tentang Pajak Daerah dan Retrihusi Daerah  Provinsi Musa
Tengpara Timur adalah schesar 1%, dan tar{fOpsen PED dalamk

LS



Peraturan Daersh tomtang Paiak Daerah dan Retribusi  Daer an
Kahupaten Timer Tengah Lkara adalah schesar 66%. Maka
daiam SKPD PEB yang diterbitkan pemeriotah daerah Provins)
Nuga Tenggara Timur, ditapehkan jumlah Pajak terutang sebagal
berikut !

2 PKBterutanpg = 1%x Rp30 juta = Rp3 juta

h. Opsen PKB terutang = 66%x Rp3 jua = Rp2 juta

Total PKBE dan Opsen PKB terutang = RpS juta. ditagihkan
bersamaan dengan pemunputan PEB saa pendaftaran [regident)
kepdaraan bermotor  Sebajunya setiap tahun Wajb Pajak A
melakukan pembayaran PKE dam Opsen PKB sesuai contoh nemor
2 sesual dengan tarif dalam Peraturan Dacrah dan Nilai lual
Kendaraan Barmotor yang ditetapkan setiap tahumn.

Pasd BS
Ayat(1]
1. Pada prinsipnyasaar tenrzngnyal asak terjadl pada sax timbulnya obick
Pxak yarg dapatr dikenas Paak Namun untuk kepenbingan administrasi
perpajakan Sax terutangnya pajak dapat terjad pada
a sudu sa# tertenti. misalnya untuk BPHTE
b aklur masa pajak, misabwa untek PET, atau
. suadu Tahun Paak misalnya unndk PES-P2
2. Yang dimaksud dengan “syarat subyekdf adalah persyaratan yvang sesusi
dengan keteohian mengena subpek Payak daam Undang-Undang Nomoer
1 Tahun 2022tentang Hubungan Keuangan Amtara Pemenntah Pusa dan
Pemerinahan [aerah.
3.Yang dimaksud dengan “syarat obyektf adzlah persyaratan yang sesuai
denpan ketentuan mengend) objck Papk dalam Undang-Undapg Momor 1
Tahun 2022 tentang Hubungan Kewangan Amara Pemenntah Pusat dan
Pemerintahan Daerah.
Ayat{2)
Cukum jelas
Ay (3}
Cukyp jdas
Ayac(4)
Cubkup jelas
Ayat(5]
Cukup Jdas
Pasal &7
Cubaipje kas
Paxal 88
Cukup jefas
Pasza 89
Cukup jdas
PasE 90
Cubup el
Pasal 31
Culoup |das
Peyal R
Cukup jdas
Pasal 93
Culup je las h‘




Pa=l 94

Cukup |elas

Pacal 95

Ayat[l]

Cukup jelas

Ayar [2)

Cukup Jelas

Ayat (3]

Cukup |elas

Ayt (4)

Penyesuaian detafl rincian objek dalam Peraturan Bupatl dapat
dilakukan sepanjang desll rincian objek yang baru merupakan
hagian dari rincian objek yang telah dialur dalam Perda.

Contoh :
Pada tahun 2025, RSUD X pada Kahupaten Timor Tengah Ulara
menyediakan pelayanan Kesehatan berupa pelayanan penyakit
mulut  dan  pelayanan konservasi glgh  Pelayanan  terse but
ditetapkan dalam Perda tentang Pajalk Daerah dan Retribusi
raerah sebagai berikut :
Perda PDRD:
1.cobjek Retribusk Retribusi pelayanan Kesehatan

rincian chjek Retribusl : Pelayanan penyakit mulut

rincian pbjek Retribus! : Pelayanan konservas gigl

Pada tahun 2027, REUD X pada Kabupaten Timor Tengah Utara
memillki inovasi dan membuka 2 [dua} pelayanan baru berupa
pelaynan farmasi dan pelayanan bedah yang merupakan bagian
dari pelayanan HKonservasy pigi. Maka, untuk  memungut
Retribus] atag kedua pelayanan baru terse but Pamerintah
Kabupaten Timor Tengah thara menyem purnakan ketentuan
Pemungutan yang lelah ditetapkan dalam Perda mengenai
Pajak dan Retribusi dengan menetapkan Peraturan HAupati
sebagal berikut:
Peraturan Bupati:
1. objek Retribusi : Retribusi pelayanan ke sehatan

rincian ohjek Retribusi = Pefayanan penyakit mulut

rincian phjek Retribusi: Pelayanan konservasi gigh
detall rinclan wiyek Retribusi : Pelayanan far masi

detall rincian objelk Retribusi ; Pelayanan bedah

Avat[5]
Culup {das
Ayac(h)
Cukup |das
Ayat(7}
Cukupjelas
Pasal 96
Chbmp frias h'

LT




Facal 97

Cubup jeas
Pasad 98

Cubup jdas
Pasd 99

Cukup jdax
Pasa OO

Cukup jdas
Pasat 141

Cukup jdas

Peszal 102
Cukup Has

Pasal 103
Cukup jdas

Pasal 104
Cukup jelas

Pesal 105
Yang dimaksud dengan iempat penginapan/ pesanggrahan fvillz vang
disedizkan, dimiliki, danfatau dikelola oleh  Pemerintah Daerah
seperti asrama, hotel &au aulafruangan yang dimihki danfatau
dikelola oleh Perangkat [Dhaerah, yaop difungsikan sebagat tempat
penginapan/pesanggrahan svila.

Fasd 106
Cukup jodas
Fasd 107
Cukup jdas
Pazal 1DE
Crleup jelas
Fasd 109
Culcup jelas
Pasal 110
Cukup jdas
Pacal 111
Ayat (1)
Yang dimaksud dengan “pemanfaatan barang milik daerah”
adalah pendayapunaan baranpg milik dacrah  yang tidak
digunakan untuk penyelenggaraan tupas dan funpgsi perangkat
Caerah dan/atau optimalizasi barang milik dacrah denpgan tidak
mengubah status kepemilikan.
Ayat (2)
Cukup jelas
Ayat (3)
Cukup jelas
fyat (4}
Culap jdas
Ayat(3)
Cukup je lag h



Pasal

Pazal

112

Cukup jelas
113

Cukup jelas

Pasal 114

Pasal

Cukup jdaz
115
Cukup |das

Pasallle

Pyzgl

Pas=al

Pasal

Fasal

Pasal

Payal

Pesal

Fasal

Pasal

Fasal

Fasal

Fa=al

Fasad

Pasal

Pasal

Pasal

Fa=al

Pasy

Cukup |elas
117

Cukup |das
g

Cubup folas
119

Cukup jelas
120

Cukup jefas
121

Cultup 1das
122

Cudcup telw
123

Cukup jalas
124

Cukup |elas
i25

Cukup jdas
126

Cukup jdas
127

Cukup e las
128

Cukup jelss
129

Cukup [dax
130

Cukiup jdas
131

Cukup |das
132

Cukup elas
133

Cukup jdas
134

Culup jeas h

&9




Pasal 135

Cukup jdas
Pa=d 136

Cukup jdas
Paxal 137

Culup jelas
Pasd 138

Cukup jelas
Pasal 130

Cukup joas
Fasal 140

Cukup jefzs
Pazal 141

Cubup jelas
Pasal 142

Cukup jefas
Pasai 141

Cukup das
Pasal 144

Cukup jelas
Pasal 145

Cudeup jelas
Pasall4o

Cukup |das

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARa
NOMOR 144 h
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g PELAYANAN ELEKTROMEDIK

HO | TN LAY AN AN IIMM'M'F‘%J tARIF L) | LATLAR
L EtG swimnddl  pradind 1250000
1 |USGAKC oleh Dokter SH000,00] -I*.lmnmi 35000,00

h PELAYANAN AMBULANCE [PAKET)

| TASA PELAY
N JEMS PELAYANAN IASASARANA s §"[Tmrl:%'ﬁ"‘m ey | SATUAN
i Pelyanian Rulikan dari Desa
L | puskwsmas - FE
g !FPmuE::mﬂ drl | e nnnon 56000.00 Perkall
B AmYar Jgmput Pasimba | ShODoOo .
Puskr=mas KeHumahSakdt SR Pt lah
Z |Tambahan Pet Km
o emputFaslondart | 1 ooopn To0000 || R00000| porkar
b Abcar]empoi P asien Dard (1] .
Puskesmaa il p Bumah Sakly L 90000 Fogosn | Ecua 1] Ferkadl
L PELAYAMAN MEDIKO LUEGAL
B : AGA PELAYANAN
|. NG IENIS PELAYANAN JASASARANA TDIIS_' NEN WEDTS| TAAF Rp) | SATURN
l-l 1 | PemeriksannKeseha@n 1400000 12254.00 §.75000| 35000.00 [IHJ"E::JEI-W“
L .
2 |PemerlksaanButaw arha H4000,00 7 pA0A0 sgood|  zanoo.oo| i""',."'.:'“"" i
1| VisumEL Kt 1
| % Hidup zanonbd| zasonon|  17se0.80] 7oooweof T RN
e - T |
B Menioggal 1ou400,00)  BYR00.080 ez500001 25000000 ﬁ:.n 1
| IYHAT/AIKE 5
' HAKGA .
SAT
O MNAMA DBAT/ALKES SATUAN LI 'IAHIF- {Rg)
| 1 |Abbocath WolA 160000 Pex iﬁ.ﬂul}.ﬂﬂ|
2 |Abbocath No.20 1600000 | Pcs 16.000,00 |
3 |Abbocmh Hu22 — 16.000.00 P 1600000
4 [Abbocath Mol4 G000 o0 Pes | lﬁ.um_[ﬂ.
5 | Ahocath nnZ6 1600010 ; P | 160081
6 |Acyclovir Tabler 400 t4g a585,00 Tahler A59.00
7 | Acyclovir Tube Sgr 9 720000 Tubi- 724000
T@ [AlupariTol 100 Mg i1B.BU Tablet 11B.60
4 |Ambraxol Tablet 30 mg 258081 Tablet 258.00 |
10 |Ambroxol syrup 13 mg/s mi 200000 Botol 500000 |
11«mafllin Tablot 200 mg 348,00 Taolet 348.040
12 |Aminein injeksi 24mg/ml 4. 320110 Armpul 4220400
13 |Amole lin 500 mg BEL2M ] Tahleat 66H1.E0
14 [Amwripiin Taber 25 mp 1000, R Tablat 1.000.00/

He




| NG NAMA DBAT fALKE 5 Eﬁm SATUAN TARIF (Rp)

| 15 |Amoxiclliin Syrup 12 Ting/5 m - BTG Botol E&0000

i 15 AmoxicHiin Srup 250 mg/S o Hr5A0,00 Botol 10.560,00
7 - Ampmcil 1o 500 Mg Toap.ou Teet 168000

@ Ampicilin Serbuk Imeks| [Vis[000mg 1320000 Vial 13200400 |

I__lf.l | Amlodipin 3 mg 74,00 Tablet ?JE,I_E
20 lAmlodipin W0 mg 53.00 Tablet 03,00
21 |Amil Haemarroid Supo Zgr AQAD.0D Suppo ADEG oo
I? |Antl Bakreri Doen [(Basitrasl: 379400 Tuha 379400

Polintlesin 5 pr .
2 |AseloselB0mpg 12000 Tablet 120,00
2 | Aseiosad 100 mg S26.00 Tablet S2d00

| & |Anisigln Tablet 500 mg 420,00 Tablet, 42000

| 26 [Amalgin hjeksl (Ampul] 300 5.40000 | Ampu 540000

| jmgem —

I 27 |Antesida Syrup 216000 | Butol 2 16000
28 lAnleside Tablet 11H.Uul Tablel NB.m |
29 |Agua Pronsksi [Vizl) 5 M 3480 040 Ampul 348000 |
30 |Aqudest 1 Litr 43750.00 Aaral 43.750.00
31 | Asam Askorbaet ol mpg 157.00 Tablet 157,00
Z |Atam Askorbat 250 wg J5000 Tablzt 000
B |Asam Fola 1 g g Tahblet G000
3% | Alrapin Sulfat 025 mg/ml 216000 Ampul 216000
5 || Asam Me fenamat STHImg ZI6.00]  Tabkt Z15.00
¥4 |A%am Tranexamat injeks] [Ampoi]iZs 7.50q00 Arpul T.500.00

171
37 |Asam Trancksamal Taplel 00 mg 2. 300.00 Tahler 230000
IR || Alahal Swab 27.420.00 | Kotaki00pes 22.320.00

|30 || Catgut Chromic 3% Ta400000 | Kotak: 144 000,00
40 |Cofgut Chrornle £A1 ;144000007 Kotak 14400000
41 | Catgut Pl 3/0 == 144uuunu[ Katai 144 (ML U
M | Cagur Plan 2/0 1440040, 00 LA 144000, 00
43 | Canul nasd L 550000 buah ££00,00
44 | Bekarton tabliet 50000 Tabler 20000
45 | Hetahistln & mg 100, 0d Tablet 1000, 00
46 |BetametasonCreamBg | Z.16040 e Z160.00 |
# | Bromheksin Tabket 8 mg 408,00 Tablet ADE 0
45 | Bunazin 10g 85.0:0000 Tube 85, 00080
4 | Bonang Sk 270 15600000 Kotak I56.Q00. 0

"T0 |Benang SKI 3/0 10000.00]  buah 10000,00
51 |Hesill Tabhlet Salit Kambinasi 31200 Tahlet 3TE.o0
R |Hsturinoll SHEND.OD Kotk fics A, OO0 0HE |
58 |Benzatln Bamdl Penisilin 3 gr 1740000 vlal 1740000
5 |Botal 1irne 500000 ozl 500000 |
g |[Canul nasal | I EHLLET v brudh a800.00

| 56 [Lalsium Ghkanes 100 myg/m 12 AB80.00 Ampul 12480 .00

| 37 |Captopril 125 Mg aL00 ke ot a1.00

|58 |aptopril 25 mg 157.00|  rablet 157.00
5 {Captopril 50 mg JaR.00 Labiler 39600

i 60 |Cefadroxl 509 g mE 54000 tahiel 54000
61 |Cetrlzine 10 mg 1,08 taplet 100
& |Chloramphenicol tablet 250 Mg 1L.140400 tabit 1140,00

| &4 |Chiora mpieaic ol Syrup 125 mgyfSml 10000107 hotol 10000.00
&4 | Chigrphenicasiine M eleated mg L2 1eilat &R0

&




M) | NAMA CGBATfALKES Si'#%i: SATUAN TARF (Rp) |
& | Ciprofloxacin 500 Mg S7o00 tablet S7900
66 | Gotrimoxazole tablet 480 ZRA.00 tet 28800
& |CorimoNszoie Syrup 12082 5M] 516000 Betol 51&0.00
&EB | Dextrose B Fag000 plabok OB .00
81 |[exs Ineks| [Ampal] % mg/ml 156000 Aripul LEED A0
AW | Dexametasuns 05 OO0 tatiet 1000
71 | Diphenhydramine Inlelest [Ampul) 22 GERDD Ampd  ZZBO.0O0
! 10mg/m L _
[ 72 |Diazepam hjeks! {Ampul) 5 mgfmt Z5eoan | Ampul 258000
13 iMnmzepam Tab & mg 14500 tablet 145,00
4 | Dlesposiel oo 204004 pes Z.040.00 |
73 | Pisposibkel3 oo [=TaT ps SO |
7 | Deposbdr 1.@oe | pes 1020.00
77 Disposibel 10cc 1.0Z0. 00 pcs 1.020.00
M |Daspelbel X <o 138000 pCs 1.3B0.00
79 | Dispos/ibel SOco 228000 pes 2.Z80.00
80 | Pomperidone Ibmg 202,00 vablet 202,00
81 || Domperidoar Sprupdmg/Sml 1104000 botot 1104 0 oD
# | Dewsst |y Tablet S0 Mg 2RA0D tublket 453,00
@ | Dgoksio L25mg 00,00 tablet 30000 |
B4 | Dimenhldrinat 5 Mg 14400/ tabiat 144n0
% | Dulcolax Suppos Mg ZBOH0,00 | babint ~ Z2B080.G0
66 | Dulcolax Suppo 10 Mg 2934000 Thotol Z9340.00
A7 | Epinefrin fAdrenalin@i®t /1 ml 16 B0 botal 16.500.00
\ 88 |Eryromysin Suspensl :25MgfMi 13.200.00 batal 13.20000
BB {Frythramycin 0 mg ooado bowl 2D0oa
gp | Etakriding Lamsan G1% A00ml 1056000 botol 1056000
4l |Erakridinalarutan 01% 100md S.000.00 otol S.00000
gz | EBanal 23 % 00 M 11.220.00 botol 11224 .00
43 |Etanal 0% 1000 M BZA00.00 botol £ 240000
"ot | Byl Klorlds 100 ML SPRAY fui, B 0HO,DE Raleng 64680004
| %6 |fugenol W ol 17 A08HL 00 bow 17100000
g6 |Fenobarhstal njek=1 Fomg/ml Z400u0 ampul <.A00.00
97 |Fencbarbital Tonlet 30 mg 22200 ampul ZXE 00
| 968 |Fenoglserol Tetws Telingad m 356000 ol 296400
95 [Fiamm Kl Injeksi W0 mg/ml 2.040.00 Ampul 2.040,08
100 | Fitamink K Tzhlel 10mg 114 0,04 tahiet 114 Doo
101 | Fabey Cath NoulQ 1440000 pes E4 400,00
103 {lolley CEh Nots 1440000 pes 1440000
103 |Folay Caxh Nod 14,400 .00 P 4430 00
104 |Foliey Cath No.¥ 1440300 pes 14.4 DD,G0
[ 105 | Formaln Cakr 350 mi 10008000 batal I00.UADD0 |
06 | Furesemida Inpekst 10 mg/ml 5.06000 vial SUU000 |
107 | Furosemida Tab 40 mg 430000 tablet AB000
308 | Garatm Crratit oy H) kantahg 9500
1% | Gentamicin Ingebsl 40 mEg/ ]| 4.020.00 wmpul 408000 |
1110 | Gen@mmicin Sakp Kult 0.1 % 5 g1 bB.JG5000 tobe f.36000 |
| 111 | Gentizn Yiglet 10ml 576D, botal 5. 760,00
117 [Glibenclamide & myg 18000 Eatipt 1B0.AM?
113 | GlycerylGuslacolate W10 mg 757 0l kablet 352,00 |
111 | Ghisern 120ml 1000000 bokal 10000, 00
115 | Glukosa5Bh S00m] 1 7.98000 flzbet 798080 .i'.'

ne




MO NAMA ORAT/ALKE § !:iﬁli: SATUAN | TARIF [Ry)
116 |Glukosa 10% 500 mi 10020.00 oot 1 1nDz0.00
|'11? [ Gluiozs 4025 ml Q24000 Masal 524000
118 | Grisecfutin 123 Mg 400,00 Mabot (0
119 | Halogaddold 5 mg 86,00 Labiaet 1 86,00
14 | HPSAg I 1z.00000 Firip 12008,00
[ 121 |1ICC strip 250000 sing 250000
122 || Hidrogen Pavksida | 32.033.00 bt 4303300
L3 | Midroktortiazid 25 Mg 1 Fo.00 tabim 240,60
124 | Idus S= Anak |  1ls4D0.00 pos | 164000
| 125 |l a5 Sel Dewasa | 11400.00 pes | 11400 g
76 | Midrokortlson oresm 5 % i 3.B64,.00 1 FBGS00
| 127 | Ibuprofen 210 Mg i 442,00 mblet | 432,00
128 [Hu profen HHr My i 636,00 1oy i 600
129 | Ibuprofen Syrup 100Mg 75 M } BAN0 0 boiol A44HL00
130 | Isosortit Dinftrat Smg - Z40.00 tablet 24000
131 [INIl Profmahsis 300 mg 400,00 pcs 40000 |
132 [lely LBG ZJ0 m 1680000  botol 250 16.801 an!
133 | Kapas Pemn balut adosthen 100Mg L2 G000 busdh 12,000, 00
134 |kapas pembalut adsorben 2500z 54.000.00 pes 54 000,00
135 | Hoca Skde 360,00 tablet 600 |
136 | Marhamaseplm 200 Mg 84000 | kapsul herak 840,00 |
137 | Kapsul Vimmin A 200000,001U |~ 480086 | kapsullunak 48000 |
138 |Kalsum Lakm 500 Mg aaoa Lablet 8000 |
139 | Hasagulung 4 cmx Scm L00000 | pcs 1ﬂﬂ&ﬁ_ﬂ!_
WY fHasagulung 4 cm X 15T M 1000800 | pES 300004 |
141 |k==a glung 4om % 10cm L0000 pes s00a00
142 | la=a hidroil Zmy80cm 15008.00 pes 150000430
143 [ Kasn steril 16cm X 1GCm BOCIODT pos BN 80
144 | Kasa sterill 40cn X 40 on 200000 pcs 2.0x100
145 ! Kaza kldrofil 40 yeard X B0 cm 145004000 2 prs 14500000
145 | Kerias Saring 50050 | prs 500,00
147 | Kertas Resep 25,0000 | prs 25.0HM, 04
146 | Keas Pukis . 200.00 pcs 620000
4% | Ketohonazole Cream 5% L0000 | tbe 20000
156 | Ketokonezote Talrlet 200Mg &Ean | @=hlet | &40,00
151 | Kina Injekst 2mi; 600 mg i
152 | Kloramflneal Safep Maa 1% 5 pr Q7 FE00 whe &7 7hpo
153 | Kloramfenlos! Teles Mata 5 mi 111 a0 00 buadh | EL160.00
154 |Kioramfenicol Tetes Telinga 5 mi 1530000 bush | 1500000
155 |Klem Tal Pesar [Umbllical Klem] I 1000000 buah 1000000
I56 |Kiorpromazin 100M g | 100040 | =itler | 100,60
57 jReturotasale 200 mg | 648,00 tokdek 548,00
158 | Ketomlac injekst 20 mg/l ml 255000 armpul 396L.00
159 | Lidocain HCIZ% 100 ml 1.835.00 amn g 183600
WO Leutan Ankol KW ml | 3?3.:]-{]11!}{1':5 bowel | 373.00000
t6] |LacrutanAsam Agetai 1040 mi 1 B TG0 hutol {00
¥2 |Laruten Asam 9ol rxalizilat 100ml A1 1. 00000 b bkl 42111}31]. oo
163 |Larutan Benedict B0 7900000 buarol 275000.00
64 |LarutanELTA LOUmI SREL0.00 | boraol SB6.00000
165 |Larurzn Eosin 2% 00 ol 4100000 bokel 47L0G0.00
166 |Laruten Glemsa 100 mi B7 545,00 bokal 0. 00
%7 |Lanszn Hayem 100 mi 2D, Udo. ol botot [ 20l.400,00



L

NC: MAMA DEAT/ALKES Sﬂ‘.:"_l':ig SATUAN TARF (Hp)
168 | Larulan §ICHOCLN 100 mi 1372800 batal 1A.728.00
169 |iartan Lugal 100 ni 215. 000,040 bertol Z15.000.00
70 | Lorutan Ma Skeral 10mil 115000, 0] botol 11900000
171 |Laruman Turk 100 o 94000, hotal 34000,00
177 | Larukon? el Nelsen H00 o ZEOH10.00 hotol Z50810.00 |
173 |1arutan Hess Eckor 22 4000, 01 botol 224 000,00
174 |Lidocain [neksi & Ephinefrin | 9 174 5l am gl 174
175 | Lisl F S 53.500,00 EE&T —sa.suuﬁ
176 | Loratadie 1“”‘3 1800 babet 180040
7T i Magnesiurn Solfa Z0% 2947 00 amp 06700
178 ! Magnesiem sullai 240% 6.793.00 amput 679300
179 I Mazker 175000 buah 1 7h {0
18¢ | Metiiergom etrine Teblct 025 my 2.2384au Eablet 7.228.00
161 |Metlicrgomioinne if 0200 mg 2&6t00]  ampul R EENC0
187 |Metpllopramide 5 Mg 175,00 ket 175.00
183 | Metromidasole 250 mg Soi.ad| | Ehbiet 500,040
184 | Metrooidasoie 500 mg 43400 tablet 334,00
385 | Metronidasele Syrup G il 12, 925,00 sbotol | || 12.925.00
Bé | Moloxicam 7.5Mpg, T R9A00 bt BSAGD
187 |Metformin HO Tabler &2R00 rablet EL2.0H)
198 | Metoklorpamida Tahler 5 Mg 175,00 taklet T 5,00
189 |Metoklorpamida Injeks 5 Mg 7 08,00 vial & LE00 |
190 | Meoromddarole nFJs 10T i aav o fabot —aleur.on
191 T Methylprednisolon: 4 S 3R00 Tatilet 330,00
19¢ |Mikonazole SalepSgr 2367500 tube 2367500
193 ' Mineral Mix X116.00 gsachet 3.115.400
19% | Muccus Suchan 15000,00 baah 1500000 |
195 | Narium Klorda Inf as 15000, (0 b 15.Q00u00
o6 | Murse Cup &ﬂﬂﬁiﬂﬁ buah SOO00, 00
197 | Matrlum Bicarbonat YH.00 tablet 78,00
198 | Matrium Tipsulfa ik
199 |NGT Mo 15000k D0 pcs 156 Gl Ak
A | NGT Mw3ds 150, 00 pes 15.000.00
21 |NGT Mo 1500000 | pcs 15.00000 |
[ 202 |NGT No.5 15.000.00 | pes 15.00000 |
203 | NGT no.10 15.000,00 pcs 15000, D0
704 | NGT Nolk 15.000.00 s TS0 00
205 [MGT Ne.dd 15 DuIr, 00 pes 15 LN
AMy ([ Mfedin 10 g KO0 tablet 29000
207 [ Mistadn Yaginal S00.000.00 JupEE.DD || i Vag {14800
D8 |MistEnn Taker 10000008 1166,00 hlat 1. 166,00
204 | Nurse Gup 130000 cup 130000
210 | Ob=t TEEatepon | 519.339.00 kAl 51593 39,00
Z11 | Obat At | TEC Kaegorl I 232 518,00 kot 232.518.00
12 | Oba Anh TBC Kategori Anak 232.51800 katak | 23251800
213 |Obx Ant TBC Entegorh 1f HH 1622369 .40 kotak 1.622. 369,00
Eld |Obat Batwk Hitam &0 i B.Dﬂ'ﬂﬂﬂ_ botol B.0OOD,00
215 | Oksitetrasiklin Injebksi 1 5, CnCREL00) | amput 15 000mm]
216 | Omeprazole FOME F14,00 bablet 714007
217 |Ondensentrondmg 1500, tehlet 1.50000 7
ZI8 [Ondenzeniron 9 mg I Z000,00 tzhlet 2a00.00
‘219 | Dndensenvon Infe B Rmgs mi i 00000 anpl 10.000.00




Mo NAMA OBAT/ALKES L SATUAN TARIF (R
70 |Ouytetracyciime SM1 %5 & 5 000,00 be SO,
221 |DaytetracycineSKIW5g 7832.00| Tube 7.832.80
722 |Cxytocin tnjekst 101 fmi 3996,00 ampil 2995,00
223 |Papaverin Tablet 40 mg 300,040 teblet 20000
[224 11 7apaveci Injézsk 40 ml/mifvis) 15000.00 al 15. 50000
| 225 | Paracetemel SO0 mg A32.00 tablet B3Z.00 |
226 | Paracetamol Sympl 25mg,/5ml 5.00000 batol L0000
227 |Panrzetamal Drop 100mg/ml B 31100 hatol B.31L.00
(228 || Pombalut GPS S0000,00 buh 000000 |
29 | Peticin Ingshest 50 mg/md 17400007 tablet 17.4 00,00
BN | Prrascwamn tiet 400 My 70000  tablet 70000 |
231 Pleasetam Teblet BOD Mg 1O R0 tabet 1000.00
Z32 |Plrsemm Tabketr 1200 Mg 1400.00 tabirt LA D
"733 | Pirancel Pamoat LZGmg ; ROL00 | Kabet BOI00 |
1234 | Piridoksin HQ. %0 mg 3 40500 tabiat A05.00
735 |Piroaicam A My 25000 tahiat 5000
6 | Plastk 10%7 50,00 pes — S0og
737 | Plegter 7.5cmx 4.5 ™ 5000000 buzh 5000000
23R |Povidan SMI 630000 botal £A00,00
229 [Povidon 1 miM| 13700 00 batal 13.700.00
240 fov 4 on 30 M Z3000.00 botol Z3000.00
| 24 |Posiden 60 M 35.500.04 bl 35.000.00
42 | Favidon 300 M 20000000 botol 20003000
| 243 |Prednison Tablet 5 mg 14720 tablket 147.00
244 | Propanoicl 40 Mg 25400 tablzt 254,00
245 |Propilticurasd 100 mg &4800 tablet 4,00
746 |Ramtidine Injoksi 50 mg/fmi 465500 ampu! 46586,00
247 |Ramudine 150 mg BAR00 ket £4B00
"Z4g [Ringer Lakiad 500 m 1008000 Rabat 10080 .00
219 | fapid Test HIV/SD Blolme 15.100,00 pes ~15000.00
50 [ Reagen Sinils 77000,00|  arpul 37.50000 |
&1 | Retinol 104,000 001U 75000 | Kapsdf unak 7SO0
52 | Rermal 266,000,000 165000 | kapsul uns 1.65000
253 |Hisperidon 2 Mg 100,00 kotak 10e.00
254 |Salhutamold mg 764,00 tabler 25400
255 |54 butamol4mg 180.08 wanlet 1BOo0
A6 |Sajep 24 30 mg CAZ00n koak FHZooo
“257 | salislik_Bedak 4077 00|  bungkus 4077001
258 | Spiris i &, 00T bakal . S0.00000 |
754 |Sarung Tangan Ginekologi ] HOnO0On twrah &0.00{.00)
260 |5arung Tangan Sterll Mo 6.5 10003, 00 Buah 10,008,900
261 Sarung Tingan Steril .7 TUOD, 00 buan 10,000, 00
262 |Serunpg Taogan Steril RNo7.5 1000000 | buzh 10,00 0.00
363 | Save Gloves M | Z000.00 | pLs 200000
B54 | Save GROoves L ' 20600,00 pos 205000
965 | Selang Karet Anus No2{ 2000000 pos 7000000
5 | Sewm AN Bisa Uar 1580 L | FEahgzan viai Bz6.562,00
267 T9erum Anzi Tetanus hjeks| 183150.00 arnpul 183.150.00
150 000001 =
‘% | sanokobatamin njeks (Ampul)500 330000 ampul 3060,
| |magfml = p——
25 | Slancionialamin Infeksi{ Vial] 30L.001 Lakict 200, o
L ¢ [anokobalamin Tablet SOMod | S000a | tanlet 50000

14




N NAMA GEAT fALKES JioRea SATUAN TARIE (p) |
ATUAN p |
27 |Simvastitln 10 Mg FR0.00 e 000
272 | Slmvastatis 20hg 120000 thlet 120000
£ |Spironolakton 25 mg 250400 et 5000 |
274 | Sputum Puot 600000 buah apnoial
278 [Tk resikim Tahlel SO0 kg 1000060 tabiet LoGlog
276 |Thiamin 110. tablet 90 mg SO0.00 ) FHITY
| 277 T orniquet S0.00000 huah SnO00, 00
278 | Tramaciel Kapsd 50 mg 14000 tahlet 1L09040.00
275 [Tremadol Injeks! 10 HI0, (it ampul 10,0040 00
A0 | TranstusiSet SO0, 08 kel 500000 |
231 | Trihexilpeldyl 2 Mg 5.00000 rabiet 000,00
82| Urtne Hag S96300 buih H£60.00
&2 | Urder fad 7000,00 buah 7000.00
"84 |¥itamin B3 Injeksl 19 mggmi o ORI ampul SD00.00
785 | vitamin BComplax T 5paao tablat SO0
26 | Ventolin Nebulzer 17 000,00 anpul 17500,00
ZBY | widhl Test 60000000 paket LTIt RELLET (14]
&8 | Znc Sullate 8 my 1008,00 | bahblet 1000, 06
PELAYANAN KEBFESIHAM
PELAYANAN PEREAMPAHAN
a, Besaran Pdayaan Persamplan KategoriR umaly Tangga
N KATEGOR RUMAH TANG GA ] SATUAN | TARIE [Rp]
1 | Humah Tamgga Kelas Miskin Rp/EK /Hulan &g, Qo
rA J““‘_ﬂ h Tangga Kelix Bawah Rp/ KK Bulan ~ A5.00048
3 | Rumah TanggaKelas Monengah Ry /KK /Bulan S0,
4. | Rumah Tangga Kdas Asas Rp/RK/Bulan | 95.80000 |
b Bxaran Pelayanan Fersampahan Katpgerl Bisniz Hotel
NI KATEGORI JENIS HOTEL SATIIAN TARK [#p]
"1 Melau Rp /v 115000, 00
27T Bintang 1 B T 23000000 |
= THinmgz Rp/ma | 35pu0v.o0 |
g Bintang 3 = R,/ 465000.00
~ 5 Bintang 4 Rp/Mi | SAGADG,ON
6,  Hintang 5 RpsM? | 82000800
Keterangan :

1 Kstepori Rumah Tungga
2 Kelaw Miskin adalah kelas runiah tanpga kritoria sanilengs n dayga

ik 450 YA,

b Kelas Bawah adalah kelas rumah tangga dengan kriteria sambunpan
daya hstrik yang disediakan 900 VA sampai 2210 VA
c. Kelaz Menenpah adalabh kelas rumah tangga dengan  kriteria
sambungan daya listrik yang ditediakan 3500 00V A samnaj deggan

350040 WA

dKelas Ates adalah kelas rumah tangga dengan kriteria samibungan
dayalistrik yang disedlakan G600V A Ke atﬂs.t




C.

(1}

PELAYAMNAN FARKIE [1 TERY JALAN UMLIM

s ——

B9

2 N | SATUAN TARIF {R
N RINCIAN PELAYANAN | oEMARAIAN {Rp]
! Parkir kendaraan bermotor: o |
L]
a SepedemuitordidnkendsAan bermalar
Fekall kh 0.0
i roda Zdan roda 3 parsir @
. Rod o Soheall parkir 3000, 00
'C  Hoda Gke atis — = Sekapa FRir 5 pOGOD |
PELAY ANAN PASAIL
SATUAN oy ~
N RINCIAN PELAYANAN | AT [ TARF [Rp) w
1. | Kloa miik Pemerintab Daerah | m?harl . 12p000 |
2. | Mos Swodaya Pedagong ] 't fharl | 1060,60 |
3 | Los S 1 myharl 7500 |
" 4 | Poiataranterbuka 1 pe ¥ fhari 5SRO0 |

BUFATLTIMOR TENGAH LITA RA

L

i
*r

~ JrivanBroavip



LAM PIRAN |1

PERATURAN DAERAH

KABUFATEN TIMOR TENGAH UTARA
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANCGC

PAJAX DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARTF [Rp)
RETRIBUS[ jASA USAHA

A PELAYANAN PENYETHAAN TEMPAT KEGLATAN USAHA HERIPA PASAR GROSIR,
FERTOEODAN, DAN TEMPAT KEGIATAN USAHA LAIMNY A

| ND RINCIAN PELAYAMAN Plfnﬂi}ajﬂu TS;;F
| : = - —
1 Bengunan Toko m? /bulan lo.ooane |

¥, FELAYANAMN FPEMYEDIAAN TEMP AT KHUSUS PARKIR Di LUAR BADAN JALAN

| T SATHAN TARIF i
Lo HINCI AN PELAYANAN | pimataan | T
| Farior Kmmdaman o megor: _ 1
r Pﬂrklr;z iIn | E_Dunluu
i M=prady hermetnr coda Z2dam e rtama !
s 3 Fenambabian ]
tartf sevapl 14008, (1Y
| mm_ : -
I Farkir /2i2m
i | pe . N 5. 0G0
b. Kendaman bermotor Roda 4 Fenambahan
| tarifsehirpl | 100000
| ! fam : |
‘ | Sehall perkr | 1000000
_— " Penambabhan |
¢ emlermji bermotor Roda ke atas FATITSetiagT +000.00
i m

C. PELA YANAN PENYEDIAAN TEMEAT PENGINAPAKR /FESANCGHAHAN/VILLA

N RINCIAN PELAYANAN J b | ;”"‘E';_;"_I

1 : Ternpat Pengina pan i
a  Ramar Wp hari 25300004

b Kamar Standar har| 350.000,00 |

| c. Tambshen gestra bed bual . 10.000.08 |

I PELA YANAN H? MAH PEMOTONGCAN JIEWAN TERN AK

o | RINCIAN PELAYANAN | e || MR
"1 | Pemakaia n Kandang $ 1
2. “Apikerbaw kuda | chur/ har| 15.000.00 |
b, bah elorfhirt | 500000
e kambing dombs deor/latl | 5000.00 | k




SATUAN “FARIF
ne | RINCIAN PELAYANAN e o
? Petttakaian TempatPemuolonganiermasuk 1
permeriksaan hewantsebelum dansesuday
Alpotong)
- a. sapi kerbau kuda Eker I so.00u00 |
(b, bebi B Ekor F0000.00
| &  kambipng dom ba Ekor 10.000.00
3 | Pengangkutan hewan
~ Dalam kKor sekall angkur Saa0000
- Luar Kotae Xkm wekahi anghut ~ 75000.00
4 Liea r Moks » 2 Ok sei@ll anghut 1800000 |
E  PELAYANAN TEMPAT REKREAS| EARIWISATA, DAN DLAIRAGA
1 SATUAN TARF
NG RENCIAN PELAYANAN I  PEMAKATAN | i)
|3 Temmtﬁukreasidan Parhsisa ta
B Theet Masuk [1%enguntung L domesti] _ 3
1; Dawisa Jeayig e kali masik B IPOHE AN
L&) Amak-ansk L I.—.tlii?:km_maﬂ E TS
b. Tiket Masuk [Fenguajung
Mancanegata)
il  Dewasa | araig/ st ZOUAMMD ey
2} Analanak OrgnEf AeEidl sk Iﬂ.ﬂm_iﬁ-|
£ Pasilias mmbahan |
: 1] WC/KM/mang gantl oreng/s ekall paikal | 2AWHLGD |
| ¢] Eewa Lopo i
| 3 Ukuran kecl oo fidis IVCHTRETY
bl UKuman se:lar! pEr jam i triva o
c}  Ukgan besar pey flim 0. (L D0
3] Sowg el BEAraty [ gy ung sehal] pahai SO0 DO
2 Sl.- wa T3 pae Qloh pEE jEm ~ AO.00DO0
3. Sews Geral Nullner par har 100
F. PENJUALAN HASIL PRODUKSIUSAHA FEMERINTAI LAERANI
SATLU AN TARTE
HO RINCIAN PELAYAMAN FEMAEALAN {izp)
1 TEan
. Berih
11 1-3em per-ghar 125000
Z] 3-8 om Pt el 2.50000
3] S=WNpem per-ekar L LLi]w e
4 HSd1Zem prr-ekor GO ()
b Calon Induk Fcrkg AR B0
c Induk Allkdr/nos prod wkel Fer g 4 00HUD
d. [ken Konzumsl Fer g 5000L00
2 | Rumput baut
a Fihe Perdig 7.50000
b Rumput faut kering Perdig 1500000
L Rumifiid kerorg cawai Par-kg 2000000
3 | Huah Manggn Hasil Finlukd Dameah K 800000
4 Hesil Frodukzllls=aha Melornakan :
a- Seron cabe babi Fer dods 100000
b, Bl wrnek ba [aflar) Kgfrers: hid up GO0
c Bt ternak bahi per-gkor 1500, Qoo a0
| d. Harge pakan habl produksi dinas | Wi | H.OO0my
5 | TarHljasz pelayansn | '
a 1B ternolt habl Mer - ekor CW ORI,
h IBternak sip), kerbay, koda Per -ekoT S0 000
. IEternak Kambing | Fer - shnr = (W10

L !




t:. PEMANTAATAN ASET MAE RAL
L. PEMANEAATAN AET DAERAEI HERUPA TANAE

wo . FATUAN
| AR P EMAKAJAN TAIUF {Rp]
1. | Pemanfaatntanth ﬁf_p._-.-'r'éhu“ L.Eti‘_‘l.m"fir

| * Keterangan « |
LT Luastanah {m*)dihitung berdasarkas padagambar gltuaslfpeia tangh aay
sartiflkat tanah,
NT.Nilatternah herdasarkan basil petifalan/ penabsiran dengan menggUnalkan
| NIOP{perm® |

7 PEMANFAATAN ASET DAERAN RFRUPA BANGLIRAN FHUANGALN

i AT -
N RINCIAN - . TAMF [Rp)
I3 Tmamsatan moat A birine miper Tabun | Rp926530/m”
| * Keterangan : D

IF: Lms @rah (m*gihhwung herdasarkan padagamhbar silynsh fpetatanah glau
gertifikat tatah.
NT N ilal tanah berdazarkan hesil penilaian/penafsirah dengan menggunakan
NI |per m®)
LB luas lantat bangunan (m?}
HSHorgasatuan hangunan standar dulam keadaah barulkp/m’}
NSB: Nilalslsa hangunan [3), deopan Ketentuzn:
a Bapguhal permanen - 2%/ @b
» Banguman sem] permenan 496 /ahah
» Dangunen darurat = 10%/Lshun
o pe M0N0 taksimal H%

3. PEMAMNE AATAN ASET DAERAH DE WA LABORATORIUM DAE RAH

WO | RINCLAN [EMIS ALAT LABORATORIUM |SATUAN PEMARAIAN | TARIF *e |
I' . ']
|71 7 Handbar | Por harl A(nN0.00
z PuichConePenetromertar fSodir Mo T 2. 000HNO0
3 | Liguid Limic test Pur kal 100084, (0
i Plastic imit Lest rPu kald 100.00000
B Moislure Content best Perkali 000000 |
f Speslile gravily test Perkali | 2000000
7 Compactlon kest Per leak 10080000
| & Lzboratory DBR pest Par kel E0.DS0E0
g | Sand cone test Per ik 1000040,00
h 14 Lymiatiie mne peRetrometer Perharl 1000, ()
1 Cpeedy molstUre tester Fer Sampel E0.Q00,00
R | Concrete cylinder moud Par badh SO0
13 | Concrere cube meuld {15x15] | Fer buah 20000100
14 | poncrele beam mowld [16xE0) Fa btuah S0000,00
15 | TIeCLric concrele COmPTosHon ! perkall 250.000.00
-] Comrrets Vibratar Fer Harl 50.000040
| 17 | Concrere Mixpr Per Har Z00.00000
18 | Samper Pa- bhurd 1000, 00
12 | Vertical eylnder capping Per kall 250,000,840
20 | Hydrauic conerete beam pest Perkail 2530.000,00
21 | Slump best | Par kall 250000
| 2 Labotretory condet® mixer Perwatl 108G, 00
23 | Unlversal testlng machine Perkali 1000040, 00
! Cromcrokbe 23t hammer Forkall 2500000
&= | Sample spliter Por kall 20 040,00
& | Shive Shoker Par Sarnpel 1t ooa0n
27 | los Bngeles abrasion | Perkali 10000t |
H 5peskﬁcgra\rlt}r&ihsnrpﬂnn of fhe
GERTEEALR TeSL Perkall 2000000
ZY | OreamCimpu Bes test Per kali EMt




30 | Gure drllling machine Per LLlk 10000000
)] Hamd opdratad centrifuge extractor Parkall e 1138 TR
11 | Marshall test Perkzli 7 20000
A3 | Geollserik Fer tlkik LOGS (10, 00
32 | Alkimeter | Parkample 10 HCN, (Y
A5 | Totad Station Ferllarl 100000000
AN Waerpes [ Per Harl | 100N, UL}
W 1 CPS Par tlari 50000100

4 PEMANFAATAN AT PAERAI BERUPA ALAT BERAT

gt ;
.r_;l:i ]_ RINCIAN JFNIS ALAT FERAT | Fkﬁggliﬂ TAHF [Hn?

_ 1 | Wheellouder (15,114, T3] 1
2 | Ewcowdor o —_—_uﬁft?:il':arl 150 Hﬂ”'ﬂ

3 tunp Truck =1 untthart el
4 ''rk Karu unitf hari ¥0L V00, ) |

Tangki Ar 1 =
-l 1Fm - 10Km ] & — GOAMGH),|
- T Tarsk 31 B -2 K [ 150N, el °
- |k 2§ KNm - 30 Km —] Aaitller T a
|- Jarskil ¥m - 40Km 200 it
| = Jurak 41Km - STEm == E_'H}Mﬁﬂ
_ 6| Aspal Sprayer L Pt he T 2 U0,000.00
7 | Fandem Road Roller /vibrg Ml i perhar | EO0{h o
__ A || Stargle 7 Pemaciat Tanah | perha - B0 .00 |

5 PEMANFAATAN ASET DAE RAH BERUPA ALAT DAN MESIN PERT ANIAN

|

| RINCIAN JENIS AIA'T DAN MESIN SATUAN _
L PERTANIAN PEAKAlAN | TARIF(Rp) !
§ iewn Trakpr Roda ¢ : |
I }1 —Aewabajak /pein baltkanianah A_re 1 2 nud oo |
| b Sewa Penghacur woah dengan A Pre [ 1 0. ooo ag [
| ——

& PEMANFAATAN AET DAFRAH B ERIPA KENDARAAN BERMODTOM
Rilda 4 ATA LEBH

e RINCIAN JEf4S KENDA RAAN || b VARIF {Rp]
1 | BewaBus Pemda Jdalam Daerap | |_ B50000 N0
T T Sewn Bus Pemds Luar Daersh 1
2 | [Kefamenans- Habupaten Beluy TTH unklhat 1900, 000,00
cdon Madalia’) [
Sewa Bus Ponda Luar Naerzh
! | K&l smenanil= Iﬁ:taiuw L = 1.500000.00
Y. PEMANFAATAN ASET DAFRAH BERLPA RUMAH DINAS
MO RINCEAN JENIS RUMAK DINAS | e e AN TARIF (Rp]
1 | Risnah Dinas fipeA I 450000,00
3 Rumah Dinas Tl [i unit/bulan | Zi_l::ﬂ.ﬂﬂﬂ-ﬂﬂ .
__3 | Rumah Dinas Tipe G BLE. b ~ ZBU0000 |
& Mess 2 Asrema [“Unmybuen | 00000.00
8  PEMANFAATAN ASET DAE RAH BERUFA 51Wa KAPAL
AM
| RINCIAN JENIS KADAL IKAN . TARN (Hp)
.,-l | S vra Kapal Penargkap “kan n HIGT Pariahui £5.000000.00
[ 2. | SewaKa s n nnm kan I04T per sahun 1562500000 | k
'3




SATUAN
“_.m_r! KINCLAN JENIS KAPAL KAN | g TaniF Rp]
. A | sewakapat Poddngkep Tkan 10GT | per @bun 10050000 00
4  Sawa alet wngkep keng Pukat Purse | I~
___ ! Seine pat” B N 7.350000,00
& Sewalerahu Kerlting j r hu b J 3_B5000800 !
q FEMAMNF AATAN AT BERLUPA ALAT BAND
My DET a1, RENGTAN |y TARIF (Rpt |
L | e ulldd bisnd B _I Per Marl 1000,000.00 |
0. PEMANFAAT AN ASET ARENA PACUAN KLDA
N DETAIL HINCIAN SATEAN TARIF
' . PEMAKALAN
1 sewvrgArena Pacuank uda Pet Ham
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LAMPIRAN Il

PERATURAN DAERAH

KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA
NOMODRE 1 TAHUN 2024

TENTANG
Pa)AK DAERAH DanN RETRIBUS! DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF [Rp)
RETRIBUST PEKIZINAN TERTENTU

A RE TRIBUSIPBG
1. UNTUK BANGLUNAN GEDUNG
Tarif Retribusi PBG untuk Bangunan Gedung dihitung berdasarkan
Luas Total Lantar [LL1] dikalikan Indeks Lokalitas [llo] dikalikan Standar
Harpa Satuan Tertingmi (SHST) dikallkan Indeks Termtegras: [lr} dikalikan
Ind¢ks Bangunan Gedung Terbangun [lbg) atau dengan rdEgs:

LLex{HoxSHET] x It x by

indeies terintegrasl dihitung berdasarkan Indeks funpsl (i) dikalikan
penjumizhan dar bebot parameter (bp] dikahkan indeks parameter {[=]]
dikallkan Faktor kepemilikan {Fm) atau dengan rumus:

I Fx Xbpxip) xFm |

3 Standar Harpa Satuan Tertingg {SHST)
SHST dlperoieh secara tersistemasi melalul aplikasl Perhitungan
standar Harga Satuan Tertinggi yang disedizkan oleh Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dan ditetapkan setiap
hun dengan Keputusan Bupati.

| Indeks Lokalicas (Ho)
ib ditetapkan sebagal berikuc :

o - INDEKS LOKALIT AS |
o FUNGSL iy reRanGAN | Alan | JALAN | JALAN {ALAN
| HANGUNAN NASIONAL | PROVING] | KABUP ATEN | LINGKUNGAN
i " Sederhana a5 | us 0 04
Hunian Tidak | as | oas 05 a4
{ sederhans
' Mikro 04 L . S =
Lfzaha — e ———
| bon mikro 05 : b5 s os
| | PAUD s/d ¥ oA n1 o1
| gy LSITA o |
skal o . }
Iaiﬂﬁ}ra_ ) 03 B 03 1B : a3 l
‘ Khisus ' 05 as 05 s




g  lndeks Terintegrasi [[t)
Tabel Indeks Terinkegrasi (1t
' Inucteis L= [Hebrbie
Fungst Fungsl Khas1Gimnl T Parrmatar er
Usaha 67 | |Mediilietias | 03 [ M""‘f‘j’"“m 3
iul.Is:'thHH i otipa) 4 Frituamenl | 03 I :!n::ﬂn El
Husalam '
& = 10m*don a5 =} Mb=grlelabi
=k ] * wmﬂ b
b 200m3 dan a1y | etrgiie | ag S v wm AT mq.
od lant it
I Kea AN I Ny
i "ynrxikhusis L5 :
Wousl Bodaym | O3
Canda/Campuran i1
B frigm <300 m Veur Kepemmgilban (rml 3 4
i =Z1ancai I PSIsgi tae Usatis ]
b. Luas =500 m* o5
dan >2 lantdi
Tabel Koefisien jumlabh Lantai
K nETiaigwmn lah |umlah Keeligen fumliah
jumtah lantal Lth-ll Lartal Lantai
Bacermen 3 lapds +(n] 1.293+0.3[m] | 1 1605
Hasamean 3 Japis 1393 | 3z I.EB5
BrS#nen # Lags 1799 ! 2] 1704
Basemer 4 lapls | 1197 34 1713
1 1 35 1732
] z i¥E-T 26 1730
' 3 1120 Erd 1738
T T TEE am | 1746 ]
5 1162 | | L
E ] 1T an : 176l —:
7 ! 1.235 31 17 6&
& 1265 ] L1775
] 1299 41 i L7Hz2
1} i 1333 44 1|y
- 11 13504 | L5 17%5
12 1393 1 if 1801 1
13 B ; | 47 1807
- 1 145 | 48 1813
15 1466 1 | B L.BD
16 1489 50 1gz3
17 B 1 T8 1| 51 1928
1B 1525 | 52 1p33
iC) T 1.541 i 53 183 Y
20 1,558 54 1Eal
2L 1570 = 5845 |
] 1584 54 1949 l
23 1597 5T 1858 |
R ' 1610 58 LESH
25 1 L6z2 59 1652
3 1634 T 1R6Z
| = 645 - Go+[n] | 1E86Z:0003(n)
| 2a 1656
29 1 £66
- @ 1576

3




Keterangan

s lintuk hasemen disebut Kpehi sien jumilah Lapis

¢ LUnwk lamar disetnt Koefsien jumlah Lantai;

¢  Koefimien jumlah lantaiflapis digunakansesuat depgan jumlah lantai asu
lapis basemen pada bangunan peding;

s [Diaas 2lapt s basemen, kodfisien ditambahkan (.1 setiap lapisnya

« Diatas 60 lantal. koefsien ditambahkan G003 scetdap lankiinya.

Kouofislen ketinggian BG =

ATLL: x KLY + T(LBi x K&}
Lti+ § i8)

LLI ; Luas lantal ke

kL Rosfisen jumlah Landad
L Luas basemen ked
KBl  Hoellsien |Jumlah laps

® & @

d}  Indeks Bangunan Gedung Terbangun {lbg)
Tabel Indeks BG Terhangun (Mg)

| Jenis Bangunan Indeion 1, erbanyun I
-Eangunan l]edu_rg barw b
Redrabilitest/ Rensvas ‘ 1
a. sedang D45x50% o 0.225
b berm 065 x 9 = 0325 '
' Pelestarian/Pemuparan | —
a Pratama 065 x5006 = 0325
b Madya Q.45 x50% 0225
| €. Ltama G.30x S0 = 0150 |

e] Contolt Perhifungan Retrbusi PBG

Pings) | IYDEKS EPX P ] KLASIFIKAST DAN PARAMETER
| FUNGSI
Rumah | 015 |0 31 =03 | Kompleksitas | sederhana
Tinggal 0 x 200 =040 Permanensi : Parmaben
.50 100 = 0G50 Ketinggian 1 lantai
Ifbpxip}l.2 ' Kepemilikan * perorangan

Faktor Kepemulikan {(Perorangan] = 1
{ Indekx Terntegrasi () ¢ 1512 x18.138

1] Studt kasrs rumab tinggal baru bpe 36di Eoia Kefamenau
DCaa Banganan

Fungs! Hunian

lwas Bangunan (L) 35

Ketingglan - I lankad

l.ekasi Hota Kelamenanu

Kepemilikan » pribadi

SHST Hr Sederhana  + RpSi70000,00

Inddes l.okahas “15%[nelkema Mma perseraius)

Cara perhitungan "




Nilal Retribusi PBG = luas tatal lamad [LLE) % {Indcks tokalitas x SHST) x
Indeks tenmtegrasi [1t) x hdeks BG Terbangun
= ¥ x (05% x Rph170.000.00) x 01Bx 1
t Rpis7 508 00

Z1 Studi kasus gedupg restoran baru di Kola Kelzmenanu
Data Bangunan

Fungsi - Halba

Luss BangunanfLlt]) | 738 ma

Ketimggian : 3lanrai

Lokasi : Nota Kefemenang

Kepemilikan = Pribadi

SHST BG Sederhana A7n5170000.00-

Indeks Lokaltas O5%{nol koma lma perseratus)

T mnm{ﬂ—_ﬂ” e KLASIFIKASI AN PARAMETER

| FUNUSE | | .
Rumah | 0.7 |0.3x2 = 0.6 | Kempleksitas . Hdaksederhana
Tinggal 020x2.00 =040 P ermanensi = Fernmanen

050x112 056 Ketinggan ¢ 3 lantal

S U F[bpx B} = 156 Kopemilikan : pefdrangan
Faktor Kepemdlikan {Perorangan} = 1

mdeks Terintegrasl (K} 07 = 156x] = 1R92 —

Cara perhitungan nila Luas toisd lantai {LLI] & {indcks lokalitas x SHST) x

Retribusi FBG indeks terintegras (It) x Indeks BG Terbangun
73Bx [O5%xRpSs 170000,00) x 1092 % 1
Rp20B83Z241100

2 UNTUK HANGLUNAN GEDLING
Tarf Retribusi PBC untuk Prasarana banpunan Gedung dimtung
berdaszarkan volume (VY dikaliban Indeks Presarana Bangunan CGe dung (f)
dikahkan indeks Bangunan Gedung Terbangun (lbg)  dikalikan  harga
satuan Retribust prasarana Bangunan Gedung [HEpbg).

YVl = be x HSpbe

Rumus terse bur mengacu pada ketentuan sebagal berikot:

IHDEKS PRASARAMAHANGUNANCEDURG

z “';““EE-"*W RUSAKSEDANG
IEHS HARGASATUAN = PRCERIAAK
NG | pRasARM BAHGHNAR HETRIELSI 2 g ‘ mﬁﬂ?};ﬂm 52 BT
| A PRASARAA 2 d P, SERSAKISH (AR
z ' BANGLHANCEDU NG
| (RSPEG) g GEDUNE
BN 3 I i s &
[ 3| Wemtimemsr | Fagar | RplWOGLO0/m L0 us5E k50N =0 BST | WASKA0% - B34S
petesiay | Tergguf i Rpisotoon/m . 100 | GEEx GO SO3IS V45w 5. O35
penshanf | retainlrg voalk | M ——
pengasile | Tee=s batas W15 000y m 100 | 0.65x50% <0318 | O45%50%= D785
| st Ling.! porsi] : —] k




INDEXS PHASAR ANABANGL KAN GEDUNG
E lﬁ“.;;ﬁ” RESAKSEDANG
Mo [T BANGLRAN HARGASA VAN 25 konsTRLE FEKERIAAN
I PRASAHANA HEPREY SEBSAR4ES
F CAR DARL BANGER AN
£ N SEDUNG
, 1 | GODLRG "|
2 | konicrukas Gapare NPI0D0000/mT | 140 | WG x50 -0378 OFGKTW -0 L5
perMndAmasuk | GErBEng “Rpa000E0RF mF 168 DAE,G0WaD3 25 0351 50% =0 225
loM-a11 | | [
I | Hanatrukm [aan — RpZoA00nD fma T80 .65 N 5T =032k | NAE x50, - 235 |
perhecse Tapangin WelSD0000mz | 540 | BESk suqu-u.sﬁnlu.q.s:«: BB s G378 |
wteCara | |
| Lapangee RS A OmE | 100 | 65« S0W 0.3y D-AT <% -0.225
o |
MLk .
4 | Ronatrl e 2Ca00.00/mi 00 | 0 6E50H = . m:muaa-uz:sr
perelrasansapik,
bakem | |
T | Honsoruhe I pIED00,007 m2 100 | UAS uE0W-D3Z3H 045K 50 =022,
FH‘EHIII‘I 1
pra=ry | | |
& | KTkl [t FpZzsooAn/md | ol | MASx50%-0.3 J5| CASxE0M~ D225
panghet = og Bnr cufrert Fer L2OOUAG M T 100 | GESR A0 -0935 O ALZE0M ab2Z5 -
7 | Kousouks| Rp2Z o000 /m3 100 | G55 %50W-8 375] 0 45 EOW=0225
paeghubineng |
[l¥mbiLan ares
gedungy ! . |
8 | Kotk ApZ2 SO fm2 LO0 | 0.0 509 0325 ﬂlﬁuﬁﬂ'ﬁ--ﬂ.iﬁﬁ
lixEntasmo
pEl‘l]e'\‘."bl"I.l‘lﬂll'l
rAnE/ mng) 4 ! R
9 | EmesyEd Rp 2z, 50000 /mi Lo B85 x50% =LA C45x Em-u.zzl|
Penghubut §°
{|emnbatsnbewnh |
tanah/snderpass
Tl | J'ﬁE:truEt Kolamrenang BpT.MAD00 /M | LoD | A5 XS0 -nﬁéllf DA 53 50 0225 |
kalam fr =servort] Kolam W p100 000,007tz 100 | D.GGXS50% AT 045 x50% | GZZ5 |
bianerah tanmh pengalshen air
refervalr dl
baiwzh bavmh |
11 || Honatruk laeptic WP 10000000/ m2 W0 OESk SO 023 W4 xlerm <0225
ek, £Emur
T, - | | J
1Z | Kembriisl Mettaty FFarYEir Ap G0, D fm L.l 0,65 $50H=0 325 13452500 2 Ih
Manara Cerobong Ap1d7 SO0 G0 100 [ DR =SOR-0 a?ujsumn- GZ25
13 | Konacromt HpiSO00E.00 /m TH0 | [0&Gx SO0% =0 325[ (045 w54, -0.725
Mapamoair i
14 | Konsiaksl | M Rpa00408,00,/ m2 100 | &% 50w 0325 045550 =n235
it 1 [ Frung Rp3D0. G006 unE 00 | U.BE 50% =0.075| Q45K SR 0275
Tidalam parail T RpSDO.00000/unt | LOD | A.ES x50% =DAFS O4SxS0W=-n21%
_ Dlleat ol RpEO0.000,00/unilE | LOD | O.65s saW ~0326 0ASE50% - 122
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stk 1 Q2 ARSI oo
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=t
Ap500g.00 fm2} |
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THOEWSTPRA sARAMABANGUNAN GEUMNG
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' RUSAKBERAT; | RLEAK SEDANGS
g PEXERIAAN FERERIAAN
= KOMNSTRLKS] HEIMSTRLIS
LTI ,ms p n.! . BANRIFAN LI SPRESARAEH SEHSAReSH, |
’ : S DAR] IIIIH FapL am
PRASARALA HEFEG) 3 T RiNG
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